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ABSTRAK 

Adliyah, Yoana Egalita. 2024. Formulasi, Evaluasi Fisik dan Uji Aktivitas antibakteri 

Propionibacterium acnes pada Sediaan Acne Spot Gel Ekstrak Daun Beluntas 
(Pluchea indica L.). Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

(I) apt. Ginanjar Putri Nastiti, S.Farm., M.Farm; Pembimbing (II) apt. Mayu 

Rahmayanti, S.Farm., M.Sc. 

Acne spot gel merupakan salah satu bentuk paling efektif dan mudah digunakan 

dalam pengobatan jerawat. Diperlukan bahan alternatif dari bahan alam yang memiliki 

khasiat sebagai antiacne, seperti daun beluntas. Beluntas (Pluchea indica L.) memiliki 

kandungan flavonoid yang mampu bekerja sebagai antibakteri. Untuk memaksimalkan 
kandungan tersebut diperlukan formulasi menjadi sediaan acne spot gel dari ekstrak daun 

beluntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik, stabilitas fisik serta 

mengetahui variasi sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas yang paling efektif dalam 
menghambat bakteri Propionibacterium acnes dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%; 

10%; dan 15%. Uji karakteristik fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Selanjutnya dilakukan uji stabilitas menggunakan 

metode cycling test. Selain itu sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas diuji aktivitas 
antibakteri dengan metode difusi cakram (Kirby bauer test). Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa ketiga formula dengan variasi konsentrasi ekstrak berbeda menghasilkan acne spot 

gel yang memenuhi rentang syarat pengujian yang baik pada uji organoleptik, homogenitas, 
pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat dengan analisis statistik One-way Anova. Pada 

uji stabilitas, tidak terjadi perubahan signifikan pada uji organoleptik, homogenitas, 

viskositas, dan daya sebar akan tetapi terjadi perubahan signifikan pada uji pH formula 1 
dan 2, dan daya lekat pada formula 1 yang artinya sediaan acne spot gel tidak stabil menurut 

analisis statistik menggunakan Paired t test. Hasil pengujian antibakteri menunjukkan 

bahwa seluruh formula menghasilkan zona hambat. Diameter zona hambat formula 1 (5%) 

sebesar 1 mm artinya kategori lemah, formula 2 (10%) 5 mm artinya kategori sedang, dan 
formula 3 (15%) 11,5 mm artinya dalam kategori kuat. Dapat disimpulkan bahwa seluruh 

formula memenuhi rentang karakteristik fisik yang baik, akan tetapi sediaan tidak stabil 

dalam pengujian menggunakan metode cycling test. Zona hambat tertinggi ditunjukkan 

oleh formula 3 dengan konsentrasi ekstrak 15%.  

Kata Kunci: Acne spot gel, Daun beluntas, Propionibacterium acnes. 
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ABSTRACT 

Adliyah, Yoana Egalita. 2024. Formulation, Physical Evaluation, and Antibacterial 

Activity Test against Propionibacterium acnes in Acne Spot Gel of Beluntas Leaf 

Extract (Pluchea indica L.). Thesis. Pharmacy Study Program, Faculty of Medicine 

and Health Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 
Supervisor (I) apt. Ginanjar Putri Nastiti, S.Farm., M.Farm; Supervisor (II) apt. 

Mayu Rahmayanti, S.Farm., M.Sc. 

 
Acne spot gel is one of the most influential and easy-to-use forms of acne treatment. 

Alternative ingredients are needed from natural ingredients with anti-acne properties, such 
as beluntas leaves. Beluntas (Pluchea indica L.) contains flavonoids that can work as an 

antibacterial. To maximize this content, it is necessary to formulate an acne spot gel 

preparation from beluntas leaf extract. This study aims to determine the physical 

characteristics and physical stability and the variations in acne spot gel preparations from 
beluntas leaf extract that are most effective in inhibiting Propionibacterium acnes bacteria 

with variations in extract concentration of 5%, 10%, and 15%. Physical characteristics 

include organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and stickiness. Next, 
a stability test was carried out using the cycling test method. The acne spot gel preparation 

of beluntas leaf extract was also tested for antibacterial activity using the disc diffusion 

method (Kirby Bauer test). The test results showed that the three formulas with varying 
extract concentrations produced acne spot gel, which met a good range of test requirements 

in organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and adhesiveness tests with 

One-way Anova statistical analysis. There were no significant changes in the organoleptic, 

homogeneity, viscosity, and spreadability tests in the stability test. Still, there were 
significant changes in the pH test of formulas 1 and 2 and the adhesive power of formula 

1, which means the acne spot gel preparation was unstable according to statistical analysis 

using Paired t-test.. Antibacterial test results show that all formulas produce an inhibition 
zone. The diameter of the inhibition zone for formula 1 (5%) is 1 mm, meaning it is in the 

weak category; formula 2 (10%) is 5 mm, meaning it is in the medium category, and 

formula 3 (15%) is 11.5 mm, meaning it is in the strong category. It can be concluded that 

all formulas meet an excellent range of physical characteristics; however, the preparations 
are unstable when testing using the cycling test method. The highest inhibition zone was 

shown by formula 3 with an extract concentration of 15%. 

Keywords: Beluntas leaves, Acne spot gel, Propionibacterium acnes.  
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 مستخلص البحث

واختبار النشاط المضاد للبكتيريا لحب الصياغة والتقييم البدني . 2024عدلية، يوانا إيكاليتا. 

الشباب بروبيونيباكتيريوم في تحضير جل بقعة حب الشباب لمستخلص أوراق 

البحث الجامعي، قسم الصيدلة، كلية الطب والعلوم .  (.Pluchea indica L)بيلونتاس

. 1الصحية، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانق. الإشراف :

 . مايو رحمايانتي، الماجستيرة.2غينانجار بوتري ناستيتي، الماجستيرة. 

 

يعتبر جل بقعة حب الشباب من أكثرالنوع لعلاج حب الشباب فعاليةً وسهولةً في 

الاستخدام. هناك حاجة إلى مكونات بديلة من المكونات الطبيعية التي لها خصائص مضادة 

. يحتوي على مركب .Pluchea indica L اسبيلونت Beluntasلحب الشباب، مثل ورقة 

الفلافونويد القادر على العمل كمضاد للبكتيريا. لتعزيز فعالية المحتوى، فهناك حاجة إلى 

الصياغة في مستحضرات هلام بقعة حب الشباب من مستخلص أوراق بيلونتاس. يستهدف هذا 

عرفة أنواع مستحضرات هلام البحث إلى معرفة الخصائص الفيزيائية والاستقرار الفيزيائي وم

بقعة حب الشباب من مستخلص أوراق بيلونتاس الأكثر فعالية في تثبيط بكتيريا البروبيونية 

٪. تشمل اختبار الخصائص 15%، و 10٪، 5العدية مع مختلف تركيزات المستخلص بنسبة 

ت، الفيزيائية على الاختبار الحسية، والتجانس، ودرجة الحموضة، واللزوجة، والتشت

والالتصاق. بالإضافة، تم إجراء اختبار الثبات باستخدام طريقة اختبار الدراجات. أيضا، تم 

لنشاط المضاد  beluntasاختبار مستحضرات هلام بقعة حب الشباب من مستخلص أوراق 

على البكتيريا عن طريق طريقة انتشار القرص )اختبار كيربي باور(. أظهرت نتائج الاختبار 

ثلاث ذات الاختلاف في تركيز المستخلص أنتجت جل بقعة حب الشباب الذي أن الصيغ ال

استوفى مجموعة من متطلبات الاختبار الجيدة في الاختبارات الحسية، والتجانس، ودرجة 

-Oneالحموضة، واللزوجة، والتشتت، والالتصاق مع التحليل الإحصائي أحادي الاتجاه أنوفا 

way Anovaم يكن هناك تغير كبير على اختبار الحسية والتجانس . في اختبار الثبات، ل

 1واللزوجة والتشتت، ولكن كانت هناك تغييرات كبيرة في اختبار درجة الحموضة لصياغة 

مما يعني أن مستحضرات هلام بقعة حب الشباب غير  1ودرجة الالتصاق في صياغة  2و

أظهر حاصل الاختبار لمضادة  المقترن. tمستقرة وفقا للتحليل الإحصائي باستخدام اختبار 

مم  1( هو ٪5) 1قطر منطقة تثبيط الصيغة  البكتيريا أن جميع الصيغ أنتجت منطقة مثبطة.

 3مما تعني أن الفئة معتدلة، وفي الصيغة  5( ٪10) 2مما يعني أن الفئة ضعيفة، الصيغة 

ملها تتوفر لمجموعة مما يعني أنها فئة قوية. يمكن الاستنتاج أن الصيغ بأك 11.5٪( كانت 15)

الخصائص الفيزيائية بشكل جيد، لكن التحضير غير مستقر في الاختبار باستخدام طريقة 

 ٪.15بتركيز مستخلص  3اختبار الدراجات. يشار إلى أعلى منطقة مثبطة بواسطة الصيغة 

 جل بقعة حب الشباب؛ أوراق بيلونتاس؛ حب الشباب البروبيونية. الكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis atau dapat disebut juga 

dengan iklim panas, dimana matahari bersinar terik sepanjang tahun. Hal ini 

secara umum menyebabkan orang Indonesia memiliki jenis kulit berminyak. 

Cuaca panas dapat merangsang kulit memproduksi minyak berlebih terutama 

pada bagian wajah. Wajah merupakan salah satu bagian dalam anatomi tubuh 

manusia yang penting. Apabila seseorang melupakan kebersihan kulit wajah, 

maka minyak yang diproduksi oleh kulit wajah dapat menyumbat pori-pori dan 

ditambah dengan debu serta kotoran yang menempel di kulit dapat menyebabkan 

timbulnya masalah pada kulit wajah (Noor dkk., 2023). 

Salah satu masalah yang sering muncul pada kulit wajah adalah jerawat. 

Jerawat atau acne vulgaris adalah peradangan yang disertai penyumbatan pada 

saluran kelenjar minyak pada kulit. Pada umumnya inflamasi atau peradangan 

yang terjadi dipicu oleh bakteri, di antaranya yaitu Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Dalam kondisi 

berminyak, kulit wajah akan lebih mudah terinfeksi bakteri-bakteri tersebut 

(Wardani, 2019). 

Menurut studi Global Burden of Disease (GBD) tahun 2019, secara global 

acne vulgaris menduduki urutan ke-3 dari penyakit kulit dengan tingkat 

prevalensi tertinggi di dunia yaitu sebesar 4.96 juta jiwa, dan dari jumlah tersebut 

3,52 juta dari mereka berusia antara 15-49 tahun. Di Indonesia, acne vulgaris 
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menjadi salah satu penyakit kulit yang sering terjadi selama hidup seseorang 

dengan prosentase sekitar 85-100%. Berdasarkan hasil catatan Kelompok Studi 

Dermatologi Kosmetik Indonesia (KSDKI) tahun 2015, acne vulgaris berada di 

urutan ketiga penyakit terbanyak di Departemen Ilmu Kesehatan Kulit dan 

Kelamin baik di Rumah Sakit maupun di Klinik Dermatologi. Acne vulgaris 

bukan merupakan penyakit yang mengancam jiwa akan tetapi dapat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis penderitanya (Jusuf dkk., 2023). 

Pengobatan jerawat seringkali menggunakan sintetik yang diberikan secara 

topikal. Obat-obatan golongan antibiotik telah lama digunakan dalam mengobati 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri salah satunya acne vulgaris. Terdapat dua 

jenis pengobatan yang dapat digunakan dalam mengobati jerawat menggunakan 

antibiotik yaitu pemberian topikal dan oral. Berdasarkan penelitian (Madelina 

dan Sulistyaningsih, 2018) menurut Global Burden Disease (GBD) banyak 

negara melaporkan bahwa lebih dari 50% strain bakteri Propionibacterium acnes 

resisten terhadap lesi makro topikal, sehingga membuatnya kurang efektif. Jenis 

antibiotik yang sering digunakan untuk terapi antiacne ialah eritromisin dan 

klindamisin yang dapat menyebabkan iritasi dan dalam jangka panjang 

menyebabkan resistensi bahkan kerusakan organ pada penggunanya (Hariadi 

dkk., 2022). Oleh sebab itu diperlukan bahan alternatif pengganti bahan sintetik 

sehingga dapat meminimalkan efek samping yang dapat terjadi. Salah satu bahan 

alternatif yang dapat digunakan sebagai anti acne ialah bahan herbal atau bahan 

yang berasal dari tumbuhan. 

Di Indonesia terdapat beraneka ragam tumbuhan yang dapat dikonsumsi 

baik digunakan sebagai bahan makanan atau sebagai bahan obat. Dalam firman 
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Allah swt: (Q.S. Asy-Syu’ara: 7). 

يْم نْ كُل ِّ زَوْجٍ كَرِّ ٧اوََلَمْ يرََوْا إِّلىَ الارَْضِّ كَمْ انَْبتَنْاَ فِّيْهَا مِّ  

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 

Ayat di atas menurut Dr. H. Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya yaitu Tafsir Al-

Muyassar menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan berbagai macam 

tumbuhan di bumi dengan berbagai macam jenis dan khasiat yang semuanya 

menunjukkan kekuasaan dan keagungan Allah sebagai Sang Pencipta. Oleh 

sebab itu, tugas manusia di muka bumi ini agar bertafakur atau berpikir untuk 

memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan tersebut. Tumbuhan yang baik dalam hal 

tersebut adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk 

tumbuhan yang berkhasiat dalam pengobatan. 

Tumbuhan bermanfaat yang dapat digunakan sebagai anti jerawat salah 

satunya adalah Daun Beluntas (Pluchea indica L.). Pada umumnya tumbuhan ini 

tumbuh liar di daerah kering pada tanah yang keras dan berbatu. Hingga saat ini tanaman 

beluntas sering digunakan sebagai tanaman pagar oleh beberapa masyarakat Indonesia, 

selain itu daun beluntas sering dimanfaatkan sebagai jamu yang berkhasiat sebagai 

penurun demam (antiseptik), peluruh keringat (diaforetik), dan keputihan. Namun 

apabila dikonsumsi secara langsung, daun beluntas memiliki rasa yang getir dengan 

aromatis yang sangat khas. Beluntas mengandung berbagai metabolit sekunder 

yang dapat berfungsi sebagai antibakteri diantaranya ialah flavonoid, alkaloid, 

tanin, polifenol dan minyak atsiri (Erwiyani dkk., 2022). Menurut penelitian 

(Fitriansyah, 2018) kandungan flavonoid yang terdapat pada daun beluntas 

cukup tinggi yaitu 4,18%. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun 
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beluntas memiliki efek sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan. Berdasarkan 

penelitian (Hafsari dkk., 2015) ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 1% 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes yang 

menunjukkan daya hambat sebesar 9 mm, sehingga ekstrak daun beluntas 

berpotensi menjadi bahan yang dapat digunakan dalam pengobatan jerawat. 

Akan tetapi apabila ekstrak dioleskan langsung pada kulit akan menimbulkan 

rasa tidak nyaman saat digunakan, oleh sebab itu perlu dilakukan formulasi 

ekstrak daun beluntas dalam bentuk sediaan topikal sebagai pengobatan jerawat. 

Umumnya sediaan obat jerawat tersedia dalam bentuk topikal atau untuk 

pemakaian luar baik cair maupun setengah padat seperti krim, salep dan gel. Gel 

dipilih karena lebih efektif untuk mengobati jerawat dibandingkan bentuk 

sediaan lain seperti krim dan salep yang mengandung minyak dalam 

formulasinya yang dapat memperparah kondisi jerawat. Sediaan gel memiliki 

kelebihan lembut, mudah dioleskan, bersifat lunak dan tidak meninggalkan 

minyak. Terdapat bermacam-macam wadah atau kemasan sediaan gel seperti 

dalam wadah jar, spray, nozzle tube atau biasa dikenal dengan Acne spot gel. 

Kemasan acne spot dinilai lebih efektif digunakan untuk sediaan antiacne, 

karena dapat membuat sediaan terjaga dari kontamiasi bakteri serta kontak 

langsung tangan pada jerawat yang dapat membuat jerawat semakin parah 

(Julisna, 2019). 

Proses pembuatan sediaan gel akan dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya ialah efek bahan basis yang digunakan, proses dalam pencampuran, 

stabilitas fisika dan kimianya, dan lain-lain. Oleh karena itu, sediaan gel hasil 

formulasi yang telah dilakukan harus dievaluasi untuk mengetahui kestabilannya 
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baik dari segi fisik maupun kimia. Proses evaluasi sediaan gel yang dilakukan 

meliputi uji organoleptis, viskositas, pengukuran pH, daya sebar, daya lekat, 

ukuran partikel dan uji stabilitas fisik (Bokti dan Saputri, 2018).  

Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas antibakteri senyawa yang 

terdapat dalam sediaan antiacne yang telah dibuat, maka dapat dilakukan uji 

aktivitas antibakteri. Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam uji aktivitas 

antibakteri ialah metode difusi cakram (Kirby Bauer test). Metode difusi cakram 

merupakan uji yang dilakukan dengan cara mengukur daerah zona hambat yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram (Pratiwi, 2008).   

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian mengenai formulasi, 

evaluasi fisik dan uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acne terhadap 

sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) dengan membuat 

3 formula sediaan dengan variasi konsentrasi zat aktif sebesar 5%, 10% dan 15% 

untuk mengetahui hasil evaluasi fisik, stabilitas sediaan dan aktivitas antibakteri 

sediaan gel ekstrak daun beluntas terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

dengan menggunakan metode difusi cakram (Kirby Bauer). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat diperoleh suatu 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah karakteristik fisik sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan sediaan 

gel yang baik? 

2. Apakah stabilitas fisik acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) 

dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan stabilitas sediaan 
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gel yang baik? 

3. Berapakah konsentrasi ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) pada sediaan 

acne spot gel yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun 

yaitu: 

1. Mengetahui karakteristik fisik sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas 

(Pluchea indica L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan 

sediaan gel yang baik. 

2. Mengetahui stabilitas fisik acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica 

L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan stabilitas 

sediaan gel yang baik 

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) pada 

sediaan acne spot gel yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Hasil penelitian ini memberikan data ilmiah mengenai pemanfaatan ekstrak daun 

beluntas (Pluchea indica L.) yang diformulasikan dalam bentuk gel sebagai 

antiacne. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan data ilmiah mengenai kestabilan sediaan 
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gel antiacne ekstrak daun beluntas (Pluche indica L.) 

3. Hasil penelitian ini memberikan data ilmiah mengenai aktivitas antibakteri dari 

formulasi gel ekstrak daun beluntas terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Zat aktif yang digunakan dalam penelitian ini berupa ekstrak kental daun 

beluntas yang diperoleh dari Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

2. Variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam formulasi sediaan gel pada 

penelitian ini yaitu 5%, 10%, dan 15%. 

3. Karakteristik fisik dan kimia yang dievaluasi terdiri dari evaluasi organoleptik 

(bentuk, aroma dan warna), homogenitas, viskositas, pH, daya sebar dan daya 

lekat. 

4. Pengujian stabilitas fisik sediaan gel ekstrak daun beluntas menggunakan 

metode uji dipercepat (cycling test) dengan menyimpan sediaan pada lemari es 

dengan suhu 4⁰C selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam oven dengan 

suhu 40⁰C selama 24 jam. Proses tersebut terhitung 1 siklus dan pengujian 

dilakukan sebanyak 6 siklus. 

5. Metode uji aktivitas antibakteri yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

metode difusi dengan cakram (Kirby Bauer). 

6.  Bakteri yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini ialah 

bakteri Propionibacterium acnes. 

7. Metode pengolahan data hasil pada penelitian ini menggunakan Statistical 
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Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kulit  

Kulit adalah lapisan jaringan terluar yang menutupi dan melindungi 

permukaan tubuh. Pada permukaan kulit bermuara kelenjar keringat serta kelenjar 

mukosa. Kulit juga disebut integumen atau kutis, tumbuh dari dua macam jaringan 

yaitu jaringan epitel yang menumbuhkan lapisan epidermis dan jaringan pengikat 

(penunjang) yang menumbuhkan lapisan dermis (kulit dalam). Kulit merupakan 

organ paling luas sebagai pelindung sebagai pelindung tubuh terhadap sinar 

matahari, mikroorganisme, bahan kimia, dan menjaga keseimbangan tubuh dengan 

lingkungan. Kulit merupakan indikator untuk memperoleh kesan umum, dengan 

melihat perubahan yang terjadi pada kulit misalnya pucat, kekuning-kuningan, atau 

kemerah-merahan. Ketebalan kulit pada masing-masing bagian tubuh bervariasi. 

Bagian yang sangat tipis terdapat di sekitar mata dan yang paling tebal pada telapak 

kaki dan telapak tangan yang mempunyai ciri khas (dermatoglipic pattern) yang 

berbeda-beda pada setiap orang yaitu berupa garis lengkung yang berbelok-belok 

(Syaifuddin, 2023). Adapun struktur kulit dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Struktur kulit manusia (Kalangi, 2013). 
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2.1.1. Struktur Kulit  

Kulit dibedakan menjadi dua lapisan utama yaitu kulit ari (epidermis) dan 

kulit jangat (dermis/kutis). Keduanya berhubungan dengan lapisan yang ada di 

bawahnya dengan perantara jaringan ikat di bawah kulit (hipodermis/subkutis). 

Dermis atau kulit memiliki alat pelengkap kulit yang terdiri dari rambut dan kuku 

(Syaifuddin, 2023).   

2.1.1.1   Epidermis   

Epidermis merupakan lapisan paling luar yang terdiri dari lapisan epitel 

pipih dengan unsur utama sel-sel tanduk (keratinosit) dan sel melanosit. Lapisan 

epidermis tumbuh terus dikarenakan lapisan sel induk yang berada di lapisan bawah 

bermitosis terus dan lapisan paling luar akan terkelupas. Terdapat 5 lapisan 

epidermis, yaitu (Syaifuddin, 2023):  

1. Stratum Corneum 

Stratum corneum terdiri dari banyak lapisan sel tanduk (keratinasi), pipih, 

kering, dan tidak berinti. Sitoplasma diisi dengan serat keratin, makin keluar letak 

sel makin pipih seperti sisik kemudian terkelupas dari tubuh dan susunannya akan 

digantikan dengan sel lain. Zat tanduk merupakan keratin lunak yang susunan 

kimianya berada dalam sel-sel keratin keras, tidak mengandung air karena adanya 

penguapan air, tidak elastis dan sangat efektif untuk mencegah penguapan air dari 

lapisan lebih dalam.  

2. Stratum Lucidum 

Stratum lucidum terdiri dari beberapa lapis sel yang pipih dan bening. 

Membran yang membatasi antar sel sulit dilihat sehingga secara keseluruhan 
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lapisannya tampak seperti kesatuan yang bening. Pada umumnya lapisan ini 

ditemukan pada daerah tubuh yang berkulit tebal. 

3. Stratum Granulosum 

Stratum granulosum terdiri dari 2-3 lapis sel poligonal yang agak pipih, 

terdapat inti di tengah, dan sitoplasma berisi butiran granula keratohialin atau 

gabungan keratin dan hialin. Lapisan ini dapat menghalangi masuknya benda asing, 

bakteri dan bahan kimia ke dalam tubuh. 

4. Stratum Spinosum 

Stratum spinosum terdiri dari banyak lapisan strsel berbentuk kubus dan 

poligonal, terdapat inti di tengah dan sitoplasma berisi berkas-berkas serat yang 

terpaut pada desmosom (jembatan sel) seluruh sel terikat rapat lewat serat-serat 

tersebut sehingga secara keseluruhan lapisan sel-selnya berduri. Lapisan ini 

berfungsi menahan gesekan dan tekanan dari luar sehingga harus tebal dan terdapat 

di daerah tubuh yang banyak bersentuhan atau menahan beban dan tekanan seperti 

tumit dan pangkal telapak kaki. 

5. Stratum Malpighi  

Stratum malpighi ialah unsur-unsur lapis taju yang mempunyai susunan 

kimia yang khas, inti bagian basal lapis taju mengandung kolesterol dan asam-asam 

amino. Stratum malpighi lapisan terdalam dari epidermis berbatasan dengan dermis 

di bawah, terdiri dari selapis sel berbentuk kubus (batang). Sebanding dengan 

terkelupasnya sel pada stratum korneum, sel induk ini akan menggantikannya 

dengan yang baru dari bawah. Sejak terbentuk hingga terkelupas umur sel adalah 

15-30 hari.  
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Gabungan stratum malpighi dan stratum spinosum disebut tratum 

germinativum. Batas germinativum dengan dermis di bawahnya berupa lapisan 

tipis jaringan pengikat yang disebut lamina basalis. Pada stratum malfighi, 

diantara sel epidermis terdapat melanosit yaitu sel yang berisi pigmen melanin 

yang berwarna coklat dan sedikit kuning. Pada orang berkulit hitam, melanosit 

menerobos hingga ke dermis, melanosit ini mempunyai tonjolan banyak, Panjang 

dan halus menyelusup diantara sel-sel epidermis germinativum. Melanin terletak 

di dalam lapisan basal dan bawah bagian lapisan taju melanosit bertebaran di 

antara keratinosit lapis basal, lapis taju, dalam folikel rambut dan jaringan ikat 

dermis (Syaifuddin, 2023). 

Sel Langerhans adalah sel yang berbentuk seperti bintang dengan banyak 

cabang mirip dendrit terutama ada pada lapisan taju epidermis. Sel ini terlihat 

seperti sel bening, sitoplasmanya mengandung inklusi (suatu sel yang terpendam 

dalam sel) mirip batang. Sel ini terdapat dalam epitel mukosa mulut, esophagus, 

vagina, dalam folikel rambut, sebasea, kelenjar timus, dan limfonodus 

(Syaifuddin, 2023). 

Sel merkel bertebaran di dalam epidermis terlihat di dekat stratum 

germinativum dan berhubungan dengan ujung-ujung saraf intraepitel. Bentuk 

intinya tidak beraturan, sitoplasma mengandung berkas longgar tonofilamen 

(filamen halus pada sel) mengandung granulasi kecil dan padat. Sel ini terletak 

pada keratinosit, disekitarnya banyak desmosome yang fungsinya sebagai reseptor 

mekanisme karena sifat granulanya (Syaifuddin, 2023). 
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2.1.1.2 Dermis  

Dermis atau kulit jangat sukar ditentukan karena menyatu dengan lapisan 

subkutis (hipodermis). Ketebalannya antara 0,5-3 mm. beberapa kali lebih tebal 

dibandingkan dengan epidermis dibentuk dari komponen jaringan pengikat. 

Derivate (turunan) dari dermis adalah rambut, kelenjar minyak, kelenjar lendir, dan 

kelenjar keringat yang ada jauh di dalam bagian dermis. Kulit-kulit dermis terdiri 

dari serat-serat kolagen, serabut-serabut elastis, dan serabut-serabut retikulin. Serat-

serat ini Bersama pembuluh darah dan pembuluh getah bening membentuk 

anyaman-anyaman yang memberikan perdarahan untuk kulit. Lapisan dermis 

terdiri dari (Syaifuddin, 2023): 

1. Lapisan papilla  

Lapisan papilla mengandung lekuk-lekuk papilla sehingga stratum malfighi 

juga ikut berlekuk. Lapisan ini mengandung lapisan pengikat longgar membentuk 

lapisan bunga karang yang disebut lapisan spongiosum. Lapisan papilla terdiri atas 

serat kolagen halus, elastin, dan retikulin yang tersusun membentuk jaring halus 

terdapat di bawah epidermis. Lapisan ini megang unsur penting dalam peremajaan 

dan penggandaan unsur-unsur kulit. 

2. Lapisan Retikulosa  

Lapisan retikulosa mengandung jaringan pengikat rapat dan serat kolagen. 

Sebagian besar lapisan ini tersusun bergelombang, sedikit serat retikulin, dan 

banyak serat elastin. Lapisan ini terdiri dari anyaman jaringan ikat yang tebal, 

ditemukan sel-sel fibrosa, sel histiosit, pembuluh darah, pembuluh getah bening, 
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saraf, kandung rambut kelenjar sebasea, kelenjar keringat, sel lemak dan otot 

penegak rambut.  

Unsur utama sel dermis adalah fibroblas dan makrofag, juga terdapat sel 

lemak yang berkelompok. Di samping itu juga sel jaringan ikat bercabang, 

berpigmen pada lingkungan epidermis yang banyak mengandung pigmen seperti 

areola mamae dan sekitar anus (Syaifuddin, 2023).    

2.1.1.3 Hipodermis 

Hipodermis merupakan lapisan bawah kulit (fasa superfisialis) yang terdiri 

dari jaringan pengikat longgar. Komponennya terdiri dari serat longgar, elastis, dan 

sel lemak. Pada lapisan adiposa terdapat susunan lapisan subkutan yang 

menentukan mobilitas kulit di atasnya. Bagian superfisial hipodermis mengandung 

kelenjar keringat dan folikel rambut. Dalam lapisan hipodermis terdapat anyaman 

pembuluh arteri, pembuluh vena, anyaman saraf yang berjalan sejajar dengan 

permukaan kulit di bawah dermis. Lapisan ini memiliki ketebalan bervariasi dan 

mengikat kulit secara longgar terhadap jaringan di bawahnya (Syaifuddin, 2023).   

2.2 Jerawat 

2.2.1 Definisi Jerawat 

Jerawat atau acne vulgaris adalah suatu penyakit peradangan kronik dari 

unit pilosebaseus disertai penyumbatan dari penimbunan bahan keratin duktus 

kelenjar yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, kista pada 

daerah predileksi muka, bahu bagian atas, dada dan punggung (Putri dkk., 2020). 

Semua tipe acne vulgaris berpotensi meninggalkan sekuele. Hampir semua 

lesi acne akan meninggalkan makula eritema yang bersifat sementara setelah lesi 
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sembuh. Pada warna kulit yang lebih gelap, hiperpigmentasi post inflamasi dapat 

bertahan berbulan- bulan setelah lesi acne sembuh. Acne juga dapat menyebabkan 

terjadinya scar pada beberapa individu. 10 Selain itu, adanya acne juga 

menyebabkan dampak psikologis. Dikatakan 30–50% penderita acne mengalami 

gangguan psikiatri karena adanya acne (Afriyanti, 2015). 

Lesi utama Akne vulgaris adalah mikrokomedo, atau mikrokomedone, yaitu 

pelebaran folikel rambut yang mengandung sebum dan Propionibacterium acnes. 

Sedangkan lesi acne lainnya dapat berupa papul, pustul, nodul, dan kista pada 

daerah predileksi acne yaitu pada wajah, bahu, dada, punggung, dan lengan atas. 

Komedo yang tetap berada di bawah permukaan kulit tampak sebagai komedo white 

head, sedangkan komedo yang bagian ujungnya terbuka pada permukaan kulit 

disebut komedo black head karena secara klinis tampak berwarna hitam pada 

epidermis. 

2.2.2 Etiologi Jerawat  

Etiologi terjadinya jerawat atau acne vulgaris masih belum diketahui 

dengan pasti. Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi faktor 

penyebab munculnya jerawat diantaranya akibat hipersekresi hormon androgen, 

meningkatnya sekresi sebum, bertambahnya bakteri Propionibacterium acnes, 

hiperkeratolisis yang membentuk mikrokomedo, dan meningkatnya respon 

inflamasi. Selain itu paparan sinar matahari juga dapat menjadi penyebab 

munculnya jerawat karena radiasi sinar UV akan menyebabkan peroksidasi yang 

komedogenik dan reaksi inflamasi (Teresa, 2020).  
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2.2.3 Patogenesis Jerawat 

Terdapat 4 faktor penyebab jerawat, yaitu proliferasi berlebih folikel 

epidermis, hipersekresi sebum, meningkatnya sekresi sebum, bertambahnya bakteri 

Propionibacterium acnes dan meningkatnya respon inflamasi (Afriyanti, 2015).  

1. Proliferasi berlebih folikel epidermis  

Proliferasi berlebih folikel epidermis dapat menyebabkan epitel folikel 

rambut mengalami hipekeratosis sehingga memicu terjadinya kohesi antar 

keratinosit. Kohesi ini akan menyumbat ostium folikel yang menimbulkan dilatasi 

folikel dan terbentuk komedo. Meningkatnya produksi androgen, rendahnya asam 

linoleat dan peningkatan aktivitas interleukin (IL)-1a menjadi faktor penyebab 

hiperproliferasi keratinosit.  

Dihidrotestosteron (DHT) merupakan androgen poten yang berperan dalam 

pathogenesis acne vulgaris. DHT akan menyebabkan proliferasi keratinosit 

folikuler pada seseorang yang sensitif terhadap androgen sehingga membuat acne 

vulgaris dapat berkembang. 

Rendahnya produksi asam linoleat yang merupakan asam lemak esensial 

pada kulit penderita acne vulgaris akan menginduksi hiperproliferasi keratinosit 

folikuler dan produksi sitokin proinflamasi. Namun terdapat juga teori bahwa asam 

linoleate tetap diproduksi normal dalam tubuh, akan tetapi produksi sebum yang 

tinggi dapat menyebabkan asam lemak menurun. IL-1 memiliki peran dalam 

pembentukan mikrokomedo dengan meningkatkan proliferasi keratinosit (Teresa, 

2020). 
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2. Hipersekresi sebum  

Pada kulit penderita acne vulgaris akan memproduksi sebum dalam jumlah 

yang lebih besar dibanding dengan kulit tanpa acne vulgaris. Sebum secara kontinu 

disintesis oleh kelenjar sebasea kemudian disekresikan ke permukaan kulit melalui 

pori-pori folikel rambut yang diatur secara hormonal. Kelenjar sebasea terdapat 

pada seluruh tubuh, akan tetapi jumlah terbanyak terdapat pada wajah, punggung, 

bahu, dan dada. Kelenjar ini mensekresi lipid melalui sekresi holokrin yang 

kemudian menjadi aktif saat pubertas dikarenakan adanya peningkatan hormon 

androgen yang memicu produksi sebum. Hormon androgen meningkatkan ukuran 

kelenjar sebasea, menstimulasi produksi sebum, dan menstimulasi proliferasi 

keratinosit pada duktus kelenjar sebasea. Ketikdakseimbangan antara produksi dan 

kapasitas sekresi sebum akan menimbulkan penyumbatan pada folikel rambut 

(Afriyanti, 2015). 

3. Keberadaan Propionibacterium acnes 

Keberadaan bakteri Propionibacterium acnes menyebabkan munculnya 

antibodi terhadap bakteri ini. Trigliserida merupakan komponen penting pada 

sebum yang dihasilkan oleh bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan flora 

normal kulit berupa bakteri gram positif anaerob yang akan memecah trigliserida 

menjadi asam lemak jenuh. Asam lemak jenuh digunakan oleh Propionibacterium 

acnes untuk membentuk kolonisasi yang lebih banyak sehingga komedo terbentuk 

dan menyebabkan inflamasi (Teresa, 2020). 

 

 



18 

 

 

 

4. Inflamasi  

Bakteri Propionibacterium acnes memiliki faktor kemotaktik yang dapat 

menarik leukosit polimorfonuklear ke dalam lumen komedo. Ketika leukosit 

polimorfonuklear memfagosit Propionibacterium acnes dan mengeluarkan enzim 

hidrolisis, maka hal ini dapat menyebabkan dinding folikuler rusak dan ruptur 

sehingga isi dari folikel (lipid dan komponen keratin lainnya) masuk ke dalam 

dermis dan mengakibatkan terjadinya inflamasi (Afriyanti, 2015). 

2.3 Tanaman Beluntas  

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Beluntas 

 Klasifikasi tanaman beluntas ialah (Fitriansyah dkk., 2018): 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta 

Sub divisi: Angiospermae 

Kelas: Dycotyledonae 

Bangsa : Compositales 

Suku: Compositae 

Marga: Pluchea 

Spesies: Pluchea Indica (L.)  

2.3.2 Deskripsi Tanaman 

Tanaman Beluntas ialah tanaman perdu tegak dan bercabang banyak dengan 

tinggi antara 0,5-2 m. tanaman beluntas memiliki daun berwarna hijau terang, 

berambut lembut, berbentuk oval elips atau bulat telur terbalik dengan pangkal daun 

runcing serta tepi daun yang bergerigi (Gambar 2.2). Letak daun beluntas berseling, 
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bertangkai pendek dengan panjang antara 2,5-9 cm dan lebar 1cm. Bunga tanaman 

beluntas merupakan bunga majemuk dengan bentuk bongol kecil, berkumpul dalam 

malai rata, memiliki tabung kepala sari berwarna ungu, tangkai putik memiliki 2 

cabang ungu yang menjulang jauh. Buah tanaman beluntas berbentuk seperti 

gasing, kecil, keras, dan berwarna coklat, buah beluntas memiliki biji kecil 

berwarna putih kecoklatan (Fitriansyah dkk., 2018).  

 

Gambar 2.2 Tumbuhan Beluntas (Pluchea indica L.) (Chan et al., 2022). 

2.3.3. Kandungan Daun Beluntas 

2.3.3.1 Flavonoid 

Berdasarkan penelitian (Koirewoa dkk, 2012) jenis senyawa flavonoid 

dalam daun beluntas setelah dianalisis adalah jenis senyawa flavonol (kuersetin dan 

apigenin). Kandungan flavonoid dalam daun beluntas memiliki aktivitas antibakteri 

melalui kemampuan berinteraksi dengan DNA pada inti sel bakteri. Ikatan yang 

terjadi merupakan ikatan hidrogen dengan rantai ganda DNA sehingga fungsi DNA 

gyrase terganggu serta mempengaruhi stabilitas rantai ganda mengakibatkan semua 

proses pertumbuhan dan metabolisme bakteri terhambat. Ion hidroksi dalam 

flavonoid mampu menstimulasi transduksi energi yang mempengaruhi sitoplasma 

bakteri dan memperlambat pergerakan bakteri serta menyebabkan efek toksik pada 

bakteri (Erwiyani dkk., 2022).  
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2.3.3.2 Alkaloid  

Senyawa alkaloid yang terkandung didalam daun beluntas memiliki 

memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa alkaloid memiliki mekanisme 

penghambatan dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut. Selain itu, di dalam senyawa alkaloid terdapat 

gugus basa yang mengandung nitrogen akan bereaksi dan mempengaruhi DNA 

bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan susunan asam 

amino, sehingga akan menimbulkan kerusakan dan mendorong terjadinya lisis sel 

bakteri yang akan menyebabkan kematian sel (Maftuhah dkk., 2015). 

2.3.3.3 Fenol 

Senyawa fenol dapat menyebabkan hiperpolarisasi pada membrane 

sitoplasma serta meningkatkan ketidakstabilan membrane. Hal ini dapat 

menyebabkan stasis pada pertumbuhan bakteri yaitu dengan berikatan dengan DNA 

bakteri yang menginduksi enzim topoisomerase IV yang berfungsi memediasi 

pembelahan DNA (Gayatri dkk., 2021). Berdasarkan penelitian senyawa fenolik 

yang terdapat pada beluntas diantaranya adalah 3-O-caffeoylquinic acid, 5-O-

caffeoylquinic acid, 3,4-O-dicaffeoylquinic acid, 3,5-O-dicaffeoylquinic acid, dan 

4,5-O-dicaffeoylquinic acid (Vongsak et al., 2018). 

2.3.3.4 Tanin  

Daun beluntas mengandung tanin yang mempunyai gugus gallo dan 

pirogallo pada strukturnya yang akan berikatan dengan protein membran bakteri. 

Akibat interaksi dengan membran akan menyebabkan kebocoran protein, kerusakan 
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pada dinding sel bakteri serta mengakibatkan kematian sel. Ikatan yang terjadi 

merupakan ikatan non spesifik seperti ikatan hidrogen yang mengganggu 

permeabilitas membran sitoplasma sehingga fungsi membran sebagai pelindung 

permeable yang selektif akan terganggu. Kerusakan membran sitoplasma 

menyebabkan makromolekul dan ion yang berada di dalam sel keluar sehingga 

bakteri akan mati. Tannin juga menyebabkan gangguan adhesi sel bakteri pada 

permukaan sel dan enzim yang terikat pada membran dan dinding sel (Erwiyani 

dkk., 2022). 

2.3.3.5  Saponin  

Daun beluntas mengandung saponin yang berpengaruh terhadap 

permeabilitas dari membran sel. Senyawa saponin akan berinteraksi dengan 

membrane kolesterol aglycon yang pemindahan kolesterol dari membrane sel, 

sehingga terjadi peningkatan aktivitas ATPase dan ketidakstabilan serta 

metabolisme bakteri. Aktivitas antibakteri oleh saponin disebabkan karena terjadi 

efisiensi penggunaan glukosa dari bakteri sehingga dapat menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan kematian sel (Gayatri 

dkk., 2021).  

2.4 Ekstraksi 

2.4.1 Pengertian Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu metode penarikan kandungan kimia yang didasarkan 

perbedaan kelarutan terhadap dua cairan yang berbeda dan tidak saling larut, pada 

umumnya yaitu air dan yang lain berupa pelarut organik (Badaring dkk., 2020). 

Prinsip dari ekstraksi ialah berdasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen 
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zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka yang 

kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Saputra dkk., 2018).  

Jenis pelarut yang digunakan memiliki peran penting dalam menunjang 

keberhasilan ekstraksi. Terdapat berbagai jenis pelarut organic yang dapat 

digunakan dalam ekstraksi bahan alam seperti hexane, kloroform, butanol, aseton, 

etil asetat, methanol, etanol, dan aquadest. Setiap pelarut memiliki sifat yang 

berbeda-beda seperti nilai polaritas, viskositas, titik didih, dan tingkat kelarutan 

pada air. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis pelarut 

disesuaikan dengan sifat fisik dan kimia dari bahan dan metabolit sekunder yang 

akan diekstrak (Nugroho, 2017). 

Hasil dari proses ekstraksi adalah ekstrak. Ekstrak adalah sediaan kental 

yang didapatkan dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati ataupun 

hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian seluruhnya atau 

hamper seluruh pelarut diuapkan dan massa atau serbukyang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Saputra dkk., 2018). 

2.4.2 Metode Ekstraksi Maserasi 

Maserasi adalah salah satu metode ekstraksi yang paling sederhana dan 

umum dilakukan. Hal ini dikarenakan metode maserasi memiliki berbagai 

kelebihan seperti biaya yang relatif terjangkau, peralatan sederhana, dan tanpa 

perlakuan panas sehingga dapat menjadi pilihan untuk ekstraksi senyawa-senyawa 

yang tidak tahan panas (thermolabile) (Nugroho, 2017).   

Prosedur ekstraksi metode maserasi ialah dengan cara merendam bahan 

baku yang telah dikeringkan dan dihaluskan ke dalam pelarut yang sesuai pada 
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suatu bejana dan ditempatkan pada suhu ruang ditunggu beberapa waktu. Dilakukan 

pengadukan secara berkala yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses 

ekstraksi. Proses ini dapat dihentikan apabila telah diperoleh titik jenuh 

(equilibrium) antara konsentrasi senyawa metabolit pada larutan ekstrak dengan 

konsentrasi senyawa metabolit pada bahan. Setelah proses selesai, larutan ekstrak 

dapat disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan dari bahan asalnya. 

Prosedur dapat diulangi hingga dua atau tiga kali menggunakan sisa atau ampas 

bahan hasil ekstraksi tahap pertama dengan tujuan untuk meningkatkan rendemen 

ekstrak. Hal ini memungkinkan karena pada saat esktraksi tahap pertama, tepatnya 

pada saat di titik equilibrium di mana kesetimbangan konsentrasi tercapai, masih 

terdapat sisa senyawa metabolit yang tertinggal pada bahan dan masih berpeluang 

untuk diekstrak kembali untuk meningkatkan rendemen total (Nugroho, 2017). 

Proses pemisahan senyawa dalam simplisia menggunakan pelarut tertentu 

berdasarkan prinsip like dissolved like, di mana suatu pelarut polar akan melarutkan 

senyawa polar yang terdapat dalam simplisia tersebut. Cairan penyari yang 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. 

Zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 

di dalam sel dengan di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak ke luar. 

Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara 

larutan di dalam dan di luar sel (Nugroho, 2017). 

2.5 Bakteri Propionibacterium acnes 

Propionibacterium acnes merupakan flora normal kulit. Berdasarkan 

morfologi dan susunannya bakteri ini termasuk ke dalam kelompok 
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Corynebacterium, akan tetapi tidak bersifat toksigenik. Propionibacterium acnes 

ialah bakteri gram positif yang toleran terhadap udara yang pertumbuhannya pada 

suhu 30-37⁰C. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne vulgaris 

dengan menghasilkan lipase yang dapat memecah asam lemak bebas pada lipid 

yang ada di kulit. Asam lemak ini dapat mengakibatkan inflamasi pada jaringan 

ketika berhubungan dengan sistem imun dan mendukung terjadinya jerawat atau 

acne vulgaris (Anuzar dkk., 2017). 

Ciri-ciri dari bakteri Propionibacterium acnes ialah memiliki bentuk batang 

dan tidak teratur seperti yang tampak pada pengamatan warna gram positif. Bakteri 

ini berbentuk filamen bercabang atau campuran di antara bentuk batang dan bentuk 

kokoid (Gambar 2.3). Propionibacterium acnes membutuhkan oksigen baik aerob 

maupun anaerob fakultatif hingga ke mikroaerofilik atau anaerob (Anuzar dkk., 

2017). 

 

Gambar 2.3 Pewarnaan Gram Positif Propionibacterium acnes (Hikma dkk., 

2023). 

Struktur dinding sel bakteri gram positif dan gram negatif memiliki 

perbedaan yang dapat mempengaruhi sensitivitas terhadap antibakteri. Dinding sel 

bakteri gram positif terdiri dari sekitar 40 lapisan peptidoglikan yang mencapai 70% 

dari massa kering dinding sel yang menyebabkan dinding sel menjadi tebal dan 

kaku. Sedangkan bakteri gram negatif memiliki dinding sel peptidoglikan yang 
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lebih sedikit dibandingkan dengan bakteri gram positif yaitu sekitar 10% dari massa 

kering dinding sel, sehingga membuat dinding selnya lebih tipis. 

Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne vulgaris dengan 

menghasilkan lipase yang dapat memecah asam lemak bebas pada lipid yang ada di 

kulit. (Purnamaningsih dkk., 2017). 

Klasifikasi Propionibacterium acne ialah sebagai berikut (Anuzar dkk., 

2017): 

Kingdom: Bacteria 

Phylum: Actinobacteria 

Class: Actinobacteriade  

Ordo: Actinomycetales 

Family: Propionibacteriaceae 

Genus: Propionibacterium 

Species: Propionibacterium acnes 

2.6 Antibakteri  

Antibakteri adalah senyawa yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 

metabolisme bakteri. Berdasarkan sifat toksisitasnya antibakteri dapat bersifat 

membunuh bakteri (bakterisidal) dan menghambat pertumbuhan bakteri 

(bakteriostatik). Antibakteri yang bersifat bakterisidal dapat membunuh bakteri, 

sedangkan antibakteri bakteriostatik hanya dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan tidak membunuhnya (Purnamaningsih dkk., 2017). 

Suatu antibakteri dapat dinyatakan berspektrum luas apabila mampu 

membunuh bakteri gram positif dan gram negatif, dinyatakan berspektrum sempit 
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jika hanya membunuh bakteri gram positif atau gram negative saja, dan spektrum 

terbatas apabila efektif terhadap salah satu spesies bakteri saja. Mekanisme kerja 

antibakteri dapat melalui berbagai cara, diantaranya yaitu dengan menghambat 

sintesis dinding sel bakteri, menghambat protein dinding sel, menghambat sintesis 

asam nukleat, menghambat keutuhan permeabilitas dinsing sel, dan menghambat 

metabolisme sel bakteri (Purnamaningsih dkk., 2017).  

2.7 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri merupakan metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kerentanan suatu bakteri terhadap zat antibakteri serta untuk 

mengetahui suatu senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. Uji aktivitas 

antibakteri dapat dilakukan dengan menggunakan metode difusi dan metode dilusi 

atau pengenceran (Pratiwi, 2008).   

2.7.1 Metode Difusi 

Metode difusi cakram (Kirby Bauer test) adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba dengan cara mengukur daerah zona hambat atau 

zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Kertas cakram direndam 

dalam larutan antibakteri selama 15 menit dengan tujuan agar larutan menyerap 

sempurna, kemudian diletakkan pada media yang telah ditanami bakteri. Area 

jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan bakteri oleh agen 

antibakteri pad a permukaan media (Pratiwi, 2008). Metode difusi cakram memiliki 

kelebihan yaitu pengujian memerlukan waktu yang cepat, biaya relatif murah, 

mudah dan tidak membutuhkan keahlian khusus dalam pengerjaannya (Intan dkk., 

2021).  
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2.7.2 Metode Dilusi 

Metode dilusi dibagi menjadi dua yaitu dilusi cair dan dilusi padat. Metode 

dilusi cair (broth dilution test) merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

mengukur Minimum Inhibitory Concentration (MIC) atau Kadar Hambat Minimum 

(KHM) dan Minimum Bactericidal Concentration (MBC) atau Kadar Bunuh 

Minimum (KBM). Uji dilakukan dengan membuat seri pengenceran agen mikroba 

pada media cair yang ditambah dengan mikroba uji. Larutan uji agen mikroba pada 

kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan 

sebagai KHM. Larutan tersebut kemudian dikultur ulang pada media cair tanpa 

penambahan mikroba uji atau agen antimikroba, dan diinkubasi selama 18-24 jam. 

Media cair yang tetap terlihat jernih setelah proses inkubasi ditetapkan sebagai 

KBM (Pratiwi, 2008). 

Metode dilusi padat (solid dilution test) merupakan metode yang tidak jauh 

berbeda dengan metode difusi cair, akan tetapi media yang digunakan berupa media 

padat atau solid. Metode ini memiliki keuntungan satu konsentrasi agen mikroba 

yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi, 2008). 

2.8 Gel 

2.8.1 Pengertian  

Gel ialah sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi yang terbuat dari 

partikel organik besar ataupun kecil yang terpenetrasi, tembus cahaya, jernih serta 

mengandung zat aktif. Sediaan gel terdiri dari bahan aktif atau bahan utama dan 

bahan tambahan. bahan utama gel dapat berasal dari polimer sintetik, semi sintetik 
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dan bahan alam. Sedangkan bahan tambahan pada sediaan gel diantaranya ialah 

pensuspensi, humektan, pengawet serta pewarna. Gel dapat digunakan secara 

topikal atau dimasukkan ke dalam lubang tubuh (Bokti & Saputri, 2018). 

Salah satu faktor penting dalam formulasi sediaan gel ialah gelling agent. 

Gelling agent adalah zat hidrokoloid yang berfungsi meningkatkan viskositas dan 

menstabilkan sediaan gel yang dibuat. Terdapat tiga jenis gelling agent berdasarkan 

asalnya yaitu, polimer alam (gelatin, natrium alginat dan kitosan), polimer semi 

sintetik (turunan selulosa), dan polimer sintetik (karbopol, poliaktida, poliamida, 

poloksamer dan polimer asam akrilat) (Chaerunnisa dkk., 2020).  

Kadar air yang tinggi pada sediaan gel dapat memberi efek melembabkan 

apabila diaplikasikan, sehingga dapat mengurangi kondisi yang panas. Apabila 

diaplikasikan sediaan gel akan meninggalkan lapisan tipis sehingga tidak 

menyumbat pori-pori kulit. Dispersi zat aktif di dalamnya sangat baik dalam waktu 

yang relatif singkat dan hamper sempurna sehingga dapat meningkatkan efektifitas 

penggunaan gel sebagai pengobatan secara topikal (Bokti & Saputri, 2018). 

2.8.2 Keuntungan Gel 

Sediaan gel memiliki beberapa keuntungan, yaitu memiliki kemampuan 

daya sebar yang baik pada saat diaplikasikan ke kulit, tidak lengket, pelepasan zat 

aktif yang baik, bentuk sediaan yang halus ketika dioleskan ke kulit, tidak 

mengiritasi kulit, serta tidak meninggalkan minyak (Rinaldi dkk., 2020).  Gel juga 

dapat berpenetrasi lebih jauh dibandingkan dengan krim, memiliki sifat tiksotropi 

sehingga mudah merata jika dioleskan ke kulit, tidak meninggalkan bekas, mudah 
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dibilas dan apabila kontak langsung dengan kulit akan membentuk suatu lapisan 

yang absorpsinya lebih baik dibanding dengan sediaan krim (Rosida dkk., 2018). 

2.9 Tinjauan Bahan Eksipien 

2.9.1 Carbopol  

 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Carbopol (Rowe et al., 2009). 

Carbopol memiliki rumus kimia C3H4O2 (Gambar 2.4). Carbopol 

(carbomer) adalah polimer sintetik asam akrilat dengan bobot molekul besar yang 

memiliki ikatan silang dengan alil sukrosa atau alil eter dari pentaerythol. Carbopol 

memiliki kemampuan thickening paling baik dengan viskositas tinggi, dan pada 

formulasi gel topikal hidroalkoholik Carbopol dapat menghasilkan warna yang 

jernih. Pemerian Carbopol berwarna putih, halus, bersifat asam, dan berupa serbuk 

yang higroskopis dengan aroma khas. Carbopol inkompatibilitas dengan polimer 

kationik, asam kuat, dan elektrolit kuat. Asam amino fungsional tertentu dapat 

berikatan dengan Carbopol, akan tetapi dapat dicegah dengan mengatur pH dispersi 

(Rowe et al., 2009). 

Pemilihan basis Carbopol disebabkan karena hasil gel yang didapatkan 

jernih, mudah terdispersi dalam air, dapat berfungsi sebagai basis gel dengan 

kekentalan yang cukup dalam konsentrasi kecil yaitu antara 0,05-2%, kompatibel 

dengan bahan lain dan mudah dibuat menjadi produk lain (Sumule dkk., 2020). 
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Formulasi sediaan topikal perlu dilakukan peningkatan pH agar menjadi pH netral 

atau sesuai dengan pH kulit, dikarenakan Carbopol memiliki sifat asam (Rowe et 

al., 2009).   

2.9.2 Trietanolamin (TEA) 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Trietanolamin (Pubchem, 2021). 

TEA memiliki struktur kimia C6H15NO3 (Gambar 2.5). Trietanolamin 

adalah agen pengalkali yang dapat menetralkan keasaman Carbopol yang 

merupakan cairan kental, berwarna bening hingga kuning pucat, beraroma mirip 

amoniak, dan bersifat higroskopis. Kelarutan trietanolamin ialah mudah larut dalam 

air, etanol 95% P, dan dalam kloroform. Mekanisme trietanolamin sebagai agen 

pengalkali ialah dengan mengionisasi carbomer yang akan menghasilkan muatan 

negatif sepanjang struktur blackbone polimer sehingga menghasilkan tolakan 

elektrostatik, sehingga terbentuk struktur tiga dimensi diperpanjang yang 

membentuk adanya massa gel yang padat (Tsabitah dkk., 2019).  

Trietanolamin inkompatibilitas dengan asam mineral yang dapat 

membentuk garam kristal dan ester, dengan asam lemak tinggi dapat membentuk 

garam, dengan tembaga trietanolamin dapat membentuk garam kompleks dan akan 

terjadi perubahan warna serta pengendapan jika terdapat logam berat. 

Trietanolamin harus disimpan dalam wadah kedap udara, terlindung dari cahaya 
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serta diletakkan pada tempat yang sejuk dan kering karena trietanolamin dapat 

berubah warna menjadi coklat apabila terpapar cahaya dan udara (Rowe et al., 

2009).  

2.9.3 Gliserin  

 

Gambar 2.6 Struktur Kimia Gliserin (Rowe et al., 2009). 

Gliserin memiliki rumus kimia C3H8O3 (Gambar 2.6). Gliserin merupakan 

cairan jernih yang tidak berwarna, tidak berbau, kental, higroskopis, memiliki rasa 

manis, dapat bercampur dengan air dan etanol namun tidak larut dalam eter, 

kloroform, minyak lemak, dan minyak menguap (Depkes RI, 2020). 

Gliserin tidak mudah teroksidasi dalam penyimpanan suhu ruang. 

Campuran dari gliserin dengan etanol, propilen glikol dan air stabil secara kimia. 

Namun gliserin dapat meledak jika dicampur dengan oksidator kuat seperti kalium 

permanganat, kalium klorat dan kromium trioksida. Gliserin dapat berubah warna 

menjadi hitam apabila terpapar cahaya secara langsung atau kontak dengan seng 

oksida dan basa bismuth nitrat. Kontaminasi besi dalam gliserin dapat 

menyebabkan penggelapan warna campuran sediaan yang mengandung fenol, 

salisilat, dan tanin (Rowe et al., 2009). 

Dalam sediaan gel gliserin berfungsi sebagai humektan, yaitu untuk 

memberikan efek lembut pada sediaan ketika digunakan, meningkatkan daya sebar, 

dan melindungi sediaan dari kekeringan karena memiliki kandungan air yang 
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tinggi. Gliserin bersifat higroskopis dengan afinitas tinggi yang dapat mengikat 

komponen penyusun gel dan menahan molekul air, sehingga dapat menjaga 

stabilitas sediaan dengan cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan 

mengurangi penguapan air dari sediaan gel (Rahmayanti dkk, 2023; Sumule dkk., 

2020).  

2.9.4 Propilen Glikol 

 

Gambar 2.7 Struktur Kimia Propilen Glikol (Rowe et al., 2009). 

Propilen glikol memiliki nama lain 1,2-Propanediol dengan struktur kimia 

C3H8O2 (Gambar 2.7). Propilen glikol merupakan cairan kental, jernih, tidak 

berwarna, tidak beraroma, dapat menyerap air pada udara lembab, mampu 

bercampur dengan air, aseton, dan beberapa minyak esensial, namun tidak dapat 

bercampur dengan minyak lemak. Propilen glikol bersifat higroskopis sehingga 

harus disimpan dalam wadah tertutup, terlindung dari cahaya dan disimpan pada 

tempat yang kering dan sejuk (Depkes RI, 2020). Secara kimia propilen glikol stabil 

jika dicampur dengan gliserin, etanol, dan air. Propilen glikol inkompatibilitas jika 

direaksikan dengan reagen pengoksidasi seperti kalium permanganat (Rowe et al., 

2009). 

Propilen glikol merupakan senyawa yang dapat meningkatkan kelarutan 

atau kosolven yang sering digunakan dalam formulasi sediaan topikal. Propilen 
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glikol juga dapat digunakan sebagai thickening agent atau bahan pengental agar 

sediaan semisolid diperoleh struktur yang lebih kental sehingga dapat memperbaiki 

daya lekat sediaan. Thickening agent akan mempengaruhi efektivitas zat aktif, 

dimana zat aktif akan dapat bertahan lama di kulit saat diaplikasikan sehingga efek 

terapi dapat tercapai. Selain itu propilen glikol berfungsi sebagai humektan yang 

mampu menjaga kestabilan sediaan dengan mekanisme mengabsorbsi lembab dan 

dapat mengurangi penguapan air dari sediaan, sehingga dapat menjaga kelembaban 

kulit ketika digunakan (Jannah dkk., 2022). 

2.9.5 Metil Paraben 

 

Gambar 2.8 Struktur Kimia Metil Paraben (Depkes RI, 2020). 

Metil paraben memiliki rumus kimia C8H8O3 dengan nama Methyl-4-

hydrobenzoate (Gambar 2.8). Metil paraben atau memiliki nama lain nipagin 

merupakan serbuk hablur kecil, berwarna putih, tidak berbau, mudah larut dalam 

etanol dan eter serta sukar larut dalam air, benzene dan tetraklorida. Metil paraben 

berfungsi sebagai pengawet untuk mencegah kontaminasi mikroba pada sediaan 

(Rowe et al., 2009).  

Aktivitas antimikroba dari metil paraben dan paraben lainnya dapat 

berkurang dengan adanya surfaktan anionic seperti polisorbat 80. Akan tetapi 

propilen glikol 10% dapat meningkatkan aktivitas antimikroba dari paraben dalam 
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campuran yang terdapat surfaktan nonionic dan dapat mencegah interaksi antara 

metil paraben dan polisorbat 80. Metil paraben dapat berinteraksi dengan bentoit, 

magnesium trisilikat, tragakan, talk atau bedak, natrium alginate, sorbitol, minyak 

atsiri, atropin dan dengan berbagai gula. Metil paraben dapat berubah warna dengan 

adanya besi dan akan mengalami hidrolisis oleh basa lemah dan asam kuat. Selain 

itu telah dilaporkan bahwa wadah plastik dapat menyerap metil paraben, sehingga 

dapat digunakan wadah polietilen yang diklaim tidak menyerap metil paraben baik 

dalam kepadatan rendah maupun tinggi (Rowe et al., 2009). 

2.9.6 Aquadest  

 

Gambar 2.9 Struktur Aquadest (Pubchem, 2021). 

Aquadest memiliki rumus kimia H2O (Gambar 2.9). Aquadest adalah air 

hasil penyulingan yang bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni. 

Aquadest biasa digunakan dalam laboratorium dengan pemerian cairan berwarna 

bening, tidak berasa, dan tidak berwarna. Secara umum aquadest merupakan pelarut 

yang sangat baik jika digunakan dibanding cairan lain yang umum dijumpai. 

Senyawa yang mudah larut dalam aquadest diantaranya ialah senyawa organic 

netral yang mempunyai gugus fungsional polar seperti gula, aldehida, keton, dan 

alcohol. Kelarutannya disebabkan oleh kecenderungan molekul aquadest untuk 

membentuk ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil gula dan alcohol atau gugus 

karbonil keton dan aldehida (Khotimah dkk., 2017).  
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual  

 

 

 

  

Jerawat 

Pengobatan jerawat 

Ekstrak daun beluntas  

Formulasi sediaan gel antiacne 

ekstrak daun beluntas konsentrasi 

5%, 10%, dan 15% 

Evaluasi fisik gel 

Uji organoleptis, 

homogenitas, pH, 

viskositas, daya 

sebar, dan daya lekat 

Ekstrak daun beluntas 

mengandung 

metabolit sekunder 

berupa flavonoid 

yang memiliki 

aktivitas antibakteri 

Uji daya hambat antibakteri 

Propiobacterium acne metode 

difusi cakram kemudian 

diamati Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) 

Uji stabilitas gel disimpan pada suhu 

4⁰C selama 24 jam kemudian pada 

suhu 40⁰C selama 24 jam terhitung 1 

siklus dan dilakukan 6 siklus, diamati 

perubahan fisik gel sebelum dan 

sesudah penyimpanan. 

Keterangan: 

            : Variabel 

diteliti 

            : Variabel tidak 

diteliti 

Sintetik   

Keunggulan: 

 Tidak mengandung 

minyak yang dapat 

memperparah 

jerawat 

 Tidak lengket  

 Memberikan sensasi 
dingin 

 Mudah dioleskan 

 

Uji aktivitas antibakteri 

Analisis data deskriptif (hasil uji organoleptis, homogenitas), dan analisis 

data statistik hasil karakteristik fisik sebelum stabilitas menggunakan SPSS 

one way Anova dan sesudah uji stabilitas menggunakan Paired t test (hasil 

uji pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat)  

Bahan Alam  

Antibiotik  

Gel  Krim  

Formulasi sediaan topikal  

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

Uji Stabilitas (Cycling test)  

Menyebabkan iritasi 

bahkan resistensi 

jika digunakan 

jangka panjang 

Analisis data deskriptif 

hasil pengamatan KHM 

dibandingkan dengan 

literatur. 
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual  

Jerawat atau acne vulgaris adalah peradangan yang disertai adanya 

penyumbatan pada saluran kelenjar minyak pada kulit. Pengobatan jerawat secara 

topikal yang diakibatkan oleh bakteri seringkali menggunakan obat-obatan sintetik 

yang mengandung antibiotik seperti klindamisin dan eritromisin. Akan tetapi obat 

sintetik yang mengandung antibiotik dapat menyebabkan efek samping yang tidak 

diinginkan seperti dapat menyebabkan iritasi dan dalam jangka panjang 

menyebabkan resistensi bakteri bahkan kerusakan organ (Hariadi dkk., 2022). Oleh 

sebab itu obat dengan zat aktif bahan alam menjadi salah satu pilihan terapi 

antiacne. Salah satu bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri ialah daun 

beluntas. Daun beluntas (Pluchea indica L.) mengandung berbagai metabolit 

sekunder yang dapat berfungsi sebagai antibakteri, diantaranya ialah flavonoid, 

alkaloid, fenol, tanin dan saponin (Erwiyani dkk., 2022).  

Salah satu upaya pengobatan jerawat ialah dengan pemberian obat-obatan 

topikal yang dapat ditemui dalam bentuk sediaan krim ataupun gel. Sediaan gel 

dinilai lebih efektif dalam terapi antiacne dibanding sediaan lain seperti sediaan 

krim, karena sediaan dalam bentuk krim mengandung minyak dalam formulasinya 

sehingga dapat memperburuk kondisi jerawat. Sedangkan sediaan dalam bentuk gel 

tidak mengandung minyak dalam formulasinya dan memiliki banyak keunggulan 

jika dipilih dalam terapi antiacne, seperti mudah dioleskan, tidak lengket, 

memberikan sensasi dingin dan tidak meninggalkan minyak (Julisna, 2019).  

Oleh karena itu pada penelitian ini akan diformulasikan tiga sediaan gel 

dengan bahan aktif ekstrak daun beluntas masing-masing dengan konsentrasi 5%, 
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10%, dan 15%. Sediaan gel yang terbentuk kemudian akan dilakukan evaluasi 

karakteristik fisik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji 

viskositas, uji daya sebar, dan uji daya lekat kemudian dianalisis hasilnya 

menggunakan SPSS 20 menggunakan metode one way Anova. Sediaan juga akan 

diuji stabilitasnya dengan uji dipercepat atau cycling test. Metode uji dipercepat 

(cycling test) dilakukan dengan menyimpan sediaan pada lemari es dengan suhu 

4⁰C selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam oven dengan suhu 40⁰C selama 

24 jam. Proses tersebut terhitung 1 siklus dan pengujian dilakukan sebanyak 6 

siklus. Selanjutnya hasil dari evaluasi fisik sediaan dilakukan pengolahan dan 

analisis data menggunakan metode deskriptif dan statistik. Analisis data deskriptif 

digunakan pada metode uji organoleptis dan homogenitas. Sedangkan analisis data 

statistik digunakan untuk uji pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat 

menggunakan SPSS 20 menggunakan metode Paired t test  

Gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) diuji aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi cakram. 

Metode difusi cakram merupakan pengukuran daerah zona bening yang terbentuk 

di sekitar kertas cakram yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri. 

Pengujian daya hambat bakteri ditandai dengan terbentuknya zona bening pada 

permukaan media agar atau Konsentrasi Hambat Minimumnya (KHM) (Intan dkk., 

2021). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan efek antibakteri ekstrak daun 

beluntas sebelum dilakukan formulasi sediaan, agar hasil yang didapat sesuai 

dengan yang harapkan yaitu memiliki aktivitas antibakteri yang dapat digunakan 



   38 
 

 

 

sebagai sediaan antiacne. Selanjutnya dilakukan analisis data hasil yang didapatkan 

dari KHM dengan membandingkan dengan data pada literatur. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

1. Karakteristik fisik sediaan Acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica 

L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan sediaan gel yang 

baik. 

2. Stabilitas fisik Acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) dengan 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% memenuhi persyaratan stabilitas sediaan gel yang 

baik. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium. Pada 

penelitian ini dilakukan formulasi, evaluasi fisik dan uji aktivitas antibakteri 

sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.). Penelitian ini 

terdiri dari beberapa tahapan:  

1. Pengentalan ekstrak cair daun beluntas yang telah diekstraksi di UPT Herbal 

Materia Medica. 

2. Formulasi sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas dengan variasi 5% (F1), 

10% (F2) dan 15% (F3). 

3. Evaluasi fisik sediaan acne spot gel yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat. 

4. Uji stabilitas sediaan acne spot gel menggunakan metode uji dipercepat 

(cycling test).  

5. Analisis data hasil evaluasi fisik setelah dilakukan uji stabilitas sediaan acne 

spot gel ekstrak daun beluntas. 

6. Uji aktivitas antibakteri sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes menggunakan metode 

difusi cakram. 
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4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai Bulan November 2023 hingga Februari 2024 di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Steril dan Non Steril Program Studi Farmasi 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

4.3.1 Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak daun 

beluntas 5%, 10% dan 15% dalam formulasi sediaan acne spot gel ekstrak daun 

beluntas. 

2. Variabel Terikat  

a. Formula gel: hasil karakteristik fisik sediaan acne spot gel yang meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat serta suhu penyimpanan 

sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas. 

b. Uji aktivitas antibakteri: Zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes. 

3.  Variabel Kontrol  

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah bahan penyusun acne spot gel 

ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.), kecepatan pengadukan, dan 

temperatur. 

4.3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Ekstrak kental adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati menggunakan pelarut yang sesuai, 

selanjutnya semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan 

(Saputra dkk., 2020). Ekstrak yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

ekstrak kental daun beluntas yang dimaserasi menggunakan etanol 70%. 

2. Acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) adalah sediaan 

semisolid yang terdiri dari ekstrak daun beluntas, gelling agent, humektan, 

pengawet, dan bahan-bahan lain sesuai dengan formula yang telah ditentukan 

dalam prosedur pembuatan gel pada penelitian kali ini. 

3. Uji organoleptik adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tampilan gel baik bau, warna dan tekstur dari sediaan fisik gel yang telah dibuat 

(Julisna, 2019). 

4. Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sediaan yang 

dibuat telah tercampur merata atau tidak. Uji homogenitas dinyatakan baik 

apabila hasil pengamatan yang didapat sediaan menunjukkan bebas dari butiran 

kasar yang masih menggumpal dan sediaan homogen (Slamet dkk., 2020).  

5. Uji pH ialah pengukuran yang penting dilakukan untuk mengetahui keamanan 

suatu sediaan yang dilakukan menggunakan alat pH meter Sediaan gel antiacne 

dapat dinyatakan baik apabila memenuhi kriteria sesuai dengan pH kulit yaitu 

berada dalam rentang 4,5-6,5 (Slamet dkk., 2020). 

6. Uji viskositas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalan 

sediaan gel, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan 
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suatu cairan untuk mengalir. Alat yang digunakan dalam uji ini ialah 

viskometer Brookfield dengan cara meletakkan gel di tengah plate. Range uji 

viskositas sediaan gel yang baik ialah antara 3.000-50.000 cps (Rinaldi dkk., 

2021). 

7. Uji daya lekat adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

lama kemampuan sediaan gel dapat melekat pada kulit sehingga mampu 

memberikan efek terapi seperti yang diinginkan. Hasil uji daya lekat gel dapat 

dinyatakan baik apabila waktu yang diperoleh tidak kurang dari 1 detik 

(Saryanti dkk., 2019).   

8. Uji daya sebar adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kelunakan dan 

kemampuan kecepatan penyebaran sediaan gel pada saat diaplikasikan pada 

kulit sehingga dapat memberi efek terapi seperti yang diinginkan. Sediaan gel 

dinyatakan memenuhi syarat uji daya sebar apabila hasil yang didapat antara 

5-7 cm (Slamet dkk., 2020). 

9. Uji stabilitas fisik metode cycling test adalah pengujian yang bertujuan sebagai 

stimulasi adanya perubahan suhu baik panas maupun dingin. Uji dilakukan 

dengan menyimpan sediaan pada lemari es dengan suhu 4⁰C selama 24 jam 

kemudian dipindahkan dalam oven dengan suhu 40⁰C selama 24 jam. Proses 

tersebut terhitung 1 siklus dan pengujian akan dilakukan sebanyak 6 siklus. 

Pengujian ini berhubungan dengan daya tahan sediaan selama penyimpanan 

serta diamati terjadi sineresis atau tidak atau pemisahan fase air dengan gelling 

agent (Inayatilah dkk, 2022; Slamet dkk., 2020). 
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10. Uji aktivitas antibakteri adalah metode yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kerentanan suatu bakteri terhadap zat antibakteri serta untuk 

mengetahui suatu senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri (Pratiwi, 2008).  

11. Diameter zona hambat pertumbuhan Propionibacterium acnes adalah diameter 

dimana bakteri Propionibacterium acnes tidak tumbuh di sekitar cakram yang 

ditandai dengan adanya zona bening di sekitar disc yang diukur dengan satuan 

milimeter. 

12. Zona hambat terhadap bakteri dikategorikan lemah jika 5 mm atau kurang, 

dikategorikan sedang jika zona hambat 5-10 mm, dan dikategorikan kuat jika 

lebih dari 10 mm (Hafsari dkk., 2015). 

4.4 Alat dan Bahan 

4.4.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat gelas 

(iwaki), neraca analitik (Shimadzu), spatula, batang pengaduk, stopwatch, pH meter 

(Mettler Toledo), pipet tetes, viskometer Brookfield Rion VT04, lampu spiritus, 

jarum ose, cotton swab (OneMed), oven (Memmert), lemari es (Samsung), 

inkubator (Memmert), autoklaf (GEA), Laminar Air Flow (BIOBASE). 

4.4.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun 

belutas, Carbopol 940, Trietanolamin, gliserin, propilen glikol, metil paraben, 

aquadest, nutrient agar, NaCl 0,9%, biakan murni bakteri Propionibacterium acnes 

(Laboratorium Agavi). 
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4.5 Prosedur Penelitian 

1. Penelitian diawali dengan pengentalan ekstrak cair daun beluntas yang didapat 

dari UPT Herbal Materia Medica yang diekstraksi menggunakan metode 

maserasi.  

2. Sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas dibuat menjadi 3 formulasi (F1, 

F2, dan F3) dengan masing-masing konsentrasi ekstrak daun beluntas 5%, 

10%, dan 15% dengan menggunakan basis gel berupa karbopol 940.  

3. Sediaan acne spot gel dievaluasi secara fisik secara fisik yang meliputi uji 

organoleptis (bentuk, aroma, dan warna), uji pH, uji viskositas, uji 

homogenitas, uji daya lekat, dan uji daya sebar.  

4. Sediaan acne spot gel diuji stabilitasnya dengan melalui uji dipercepat (Cycling 

test) dan dilakukan evaluasi fisik kembali. 

5. Sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas diuji aktivitas antibakterinya 

menggunakan metode difusi cakram pada bakteri Propionibacterium acnes. 

6. Diamati Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) hasil uji aktivitas antibakteri 

dengan mengukur zona bening.  

4.5.1 Pengentalan Ekstrak Daun Beluntas  

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi yang 

dikerjakan di UPT Herbal Materia Medica. Serbuk simplisia sebanyak 520 gram 

serbuk ke dalam bejana maserasi kemudian ditambah dengan etanol 70% 

(perbandingan 1:10) dengan perendaman selama 3x24 jam. Selanjutnya dilakukan 

pengentalan ekstrak dengan cara dioven pada suhu 40⁰C selama 2x24 jam hingga 
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ekstrak menjadi kental. Hasil ekstrak kental yang didapat kemudian ditimbang dan 

dihitung rendemennya dengan rumus sebagai berikut:  

% Rendemen = 
Bobot ekstrak yang diperoleh

Bobot sampel yang diekstraksi
 x 100% 

Perhitungan rendemen dilakukan dengan membandingkan bobot ekstrak 

yang diperoleh dengan bobot awal sebelum dilakukan ekstraksi. Perhitungan ini 

dilakukan untuk mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa hasil dari proses 

ekstraksi dan untuk mengetahui keefektifan dari proses yang dihasilkan. Selain itu, 

data hasil rendemen juga berhubungan dengan senyawa aktif suatu sampel, 

sehingga semakin banyak hasil rendemen maka senyawa aktif yang terkandung di 

dalamnya juga semakin banyak (Dewi, 2021).   

4.5.2 Formulasi Acne Spot Gel 

4.5.2.1 Rancangan Formula Acne Spot Gel 

Rancangan formula sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica L.) akan dibuat dengan basis karbopol 940 serta dibuat dengan 3 formula 

(F1, F2, dan F3) yang masing-masing mengandung bahan aktif ekstrak daun 

beluntas 5%, 10%, dan 15% dengan bobot masing-masing sediaan 40 gram. Seluruh 

formula akan direplikasi masing-masing 3 kali pada setiap formula. Pengambilan 

range sediaan berdasarkan Handbook of Pharmaceutical Excipient (Rowe et al, 

2009). Formula acne spot gel ekstrak daun beluntas dapat dilihat pada tabel 4.1 di 

bawah ini. 
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Tabel 4.1 Formula Sediaan Acne Spot Gel Ekstrak Daun Beluntas 

No. Bahan Fungsi Range Formula 

(%) b/v 

F1 F2 F3 

1.  Ekstrak daun 

beluntas  

Zat aktif - 5 10 15 

2. Carbopol 940 Gelling agent 0,5-2% 1 1 1 

3. TEA 

(Triethanolamine) 

Alkalizing 

agent 

1% 1 1 1 

4. Gliserin  Humektan  ≤30% 15 15 15 

5. Propilen glikol Kosolven 5-80% 10 10 10 

6. Metil paraben  Pengawet  0,02-0,3% 0,1 0,1 0,1 

7. Aquades Pelarut  - 67,9 62,9 57,9 

 

4.5.2.2 Pembuatan Acne Spot Gel 

Pembuatan sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) 

dimulai dengan pembuatan basis gel. Carbopol didispersikan dalam aquadest, 

didiamkan sejenak dan diaduk secara perlahan. Ekstrak daun beluntas dicampurkan 

dengan propilen glikol, kemudian campuran tersebut ditambahkan pada basis gel 

yang telah dibuat dan diaduk, kemudian ditambahkan dengan gliserin dan diaduk 

kembali. Setelah tercampur ditambahkan dengan metil paraben. Langkah terakhir 

ialah ditambah dengan TEA sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga terbentuk 

sediaan gel (Rinaldi dkk, 2020). Hasil sediaan dapat dilihat pada lampiran 3. 

4.5.3  Evaluasi Fisik Sediaan Gel 

a. Uji Organoleptik  

Uji organoleptik merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tampilan gel baik bentuk, bau, dan warna dari sediaan fisik acne spot 
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gel yang telah dibuat. Uji ini dilakukan dengan melakukan pengamatan fisik 

sediaan secara langsung (Julisna, 2019). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

sediaan yang dibuat telah tercampur merata atau tidak. Uji ini dilakukan dengan 

mengoleskan sediaan sediaan diantara dua kaca objek kemudian diperhatikan ada 

tidaknya butiran kasar yang tampak. Uji homogenitas dinyatakan baik apabila hasil 

pengamatan yang didapat sediaan menunjukkan bebas dari butiran kasar yang 

masih menggumpal dan sediaan homogen (Nastiti dkk., 2023).  

c. Uji pH 

Uji pH ialah pengukuran yang penting dilakukan untuk mengetahui 

keamanan suatu sediaan. Hal ini berkaitan dengan stabilitas zat aktif dan 

kenyamanan saat diaplikasikan pada kulit. Uji pH dilakukan menggunakan alat pH 

meter (Mettler Toledo) dengan cara dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan buffer 

atau larutan dengan pH 4,1; 7,0; dan 9,0 hingga alat menunjukkan nilai pH tersebut. 

Selanjutnya dikeringkan menggunakan kertas tissue dan dicelupkan ke dalam 

sediaan acne spot gel yang telah dilarutkan dalam aquadest dengan perbandingan 

1:10, ditunggu hingga alat menunjukkan nilai pH yang konstan. Sediaan gel dapat 

dinyatakan baik apabila memenuhi kriteria sesuai dengan pH kulit yaitu berada 

dalam rentang 4,5-6,5 (Slamet dkk., 2020). 

d. Uji Viskositas  

Uji viskositas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

kekentalan sediaan gel, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya 
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tahanan suatu cairan untuk mengalir. Hasil uji viskositas berkaitan dengan daya 

lekat sediaan. Daya lekat berbanding lurus dengan viskositas, semakin kental 

sediaan maka kemampuan daya lekatnya akan semakin lama. Alat yang digunakan 

dalam uji ini ialah viskometer Brookfield Rion VT04 dengan spindle nomor 1 

dengan cara meletakkan gel di tengah plate. Waterpass dipastikan dalam keadaan 

center dan dihidupkan standby, dan dipastikan tampilan pada layer menunjukkan 

nilai nol. Spindle atau pengaduk dimasukkan hingga tercelup dalam sediaan, 

kemudian tekan switch pada posisi on dan power dijalankan. Hasil yang didapat 

akan terlihat pada layer viscometer. Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia 

yaitu SNI 16-4380-1996 sediaan gel yang baik memiliki rentang antara 3.000-

50.000 cPs (Rinaldi dkk., 2021; Yurisca dan Dewi, 2023). 

e. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kelunakan dan 

kemampuan kecepatan penyebaran sediaan gel pada saat diaplikasikan pada kulit 

sehingga dapat memberi efek terapi seperti yang diinginkan. Pengujian dilakukan 

dengan cara menimbang gel sebanyak 0,5 gram kemudian diletakkan pada bagian 

tengah kaca bulat yang di bawahnya diberi alas kertas milimeter blok. Selanjutnya 

ditutup dengan kaca bulat lain dan didiamkan selama 1 menit. Penambahan beban 

dilakukan dengan beban 50, 100 dan 150 gram kemudian diameter penyebarannya 

diukur. Formula sediaan gel dinyatakan memenuhi syarat uji daya sebar apabila 

hasil yang didapat antara 5-7 cm (Slamet dkk., 2020). 

 

 



   49 
 

 

 

f. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa lama kemampuan sediaan gel dapat melekat pada kulit sehingga mampu 

memberikan efek terapi seperti yang diinginkan. Uji dilakukan dengan menimbang 

sediaan sebanyak 0,5 gram diletakkan pada bagian tengah gelas objek dan ditutup 

dengan gelas objek yang lain, kemudian diberi beban 500 gram selama 5 menit. 

Gelas objek dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 gram. Selanjutnya beban 

seberat 80 gram dilepaskan dan dihitung waktu yang diperlukan kedua gelas objek 

hingga terlepas. Hasil uji daya lekat gel dapat dinyatakan baik apabila waktu yang 

diperoleh tidak kurang dari 1 detik (Saryanti dkk., 2019).   

g. Uji Stabilitas  

Uji stabilitas fisik metode cycling test merupakan pengujian yang bertujuan 

sebagai stimulasi adanya perubahan suhu baik panas maupun dingin. Oleh karena 

itu uji ini dilakukan dengan menyimpan sediaan pada lemari es dengan suhu 4⁰C 

selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam oven dengan suhu 40⁰C selama 24 

jam. Proses tersebut terhitung 1 siklus dan pengujian akan dilakukan sebanyak 6 

siklus. Setelah dilakukan pengujian dilakukan kembali evaluasi fisik sediaan gel 

yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar, 

diamati hasil yang didapat kemudian dibandingkan dengan hasil yang didapat 

sebelum uji stabilitas. Selain itu hasil yang didapatkan dari pengujian ini ialah setiap 

formula sediaan diamati ada atau tidaknya perubahan bentuk fisik, dibandingkan 

dengan kondisi acne spot gel sebelum diuji cycling test (Inayatilah dkk, 2022; 

Rahmayanti dkk, 2023; Slamet dkk., 2020).  
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4.5.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

1.  Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian 

dikeringkan. Seluruh alat dibungkus dibungkus dengan kertas perkamen, alat logam 

(pinset, spatula) dan alat gelas (cawan petri, tabung reaksi, gelas beaker, dan 

Erlenmeyer, kaca arloji). Kemudian disterilisasikan dengan metode panas basah 

menggunakan autoklaf pada suhu 121⁰C dengan tekanan 1 atm atau 15 psi selama 

15 menit. Waktu sterilisasi dihitung setelah autoklaf mencapai kondisi normal yaitu 

pada suhu 121⁰C dan tekanan 1 atm, bukan dimulai pada saat tombol “on” ditekan. 

Jarum ose disterilisasi dengan cara dipijarkan menggunakan api Bunsen yang 

dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF). Laminar Air Flow (LAF) di sterilkan 

dengan cara disemprotkan dengan alkohol 70% sebelum dan sesudah pengerjaan 

menggunakan LAF (Wulandari dkk., 2021).  

2. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Bakteri Propionibacterium acne yang telah diambil sebanyak 5 ose steril 

kemudian disuspensikan ke dalam tabung reaksi berisi 10 mL larutan NaCl 0,9%. 

Selanjutnya dihomogenkan hingga didapatkan kekeruhan bakteri yang sama 

dengan kekeruhan standart Mc. Farland 0,5 (Kepadatan 1,5 x 106) (Yustisi dkk., 

2022). 

3. Pembuatan Media Nutrient Agar 

Media Nutrient agar adalah medium padat untuk pertumbuhan 

mikroorganisme yang umum digunakan dalam berbagai kultur mikroorganisme. 

Sebanyak 10 gram medium dilarutkan dengan 500 ml aquadest. Medium 
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dipanaskan hingga mendidih agar tercampur merata. Selanjutnya disterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121⁰C dengan tekanan 1 atm. 

Media dituangkan dalam cawan petri steril dan didiamkan pada suhu ruang hingga 

memadat. Media nutrient agar digunakan dalam proses inokulasi mikroorganisme 

ke dalam cawan yang kemudian diinkubasi selama 18-48 jam dengan suhu 35⁰C, 

serta digunakan sebagai media uji daya hambat antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram (Annisa dkk, 2019; Safitri dan Novel, 2010).  

4. Uji Daya Hambat  

Uji daya hambat acne spot gel ekstrak daun beluntas dilakukan dengan 

metode difusi menggunakan cakram disk yang masing-masing berukuran 6 mm. 

Kertas cakram diambil secara aseptis menggunakan pinset steril kemudian 

dicelupkan pada sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas pada F1, F2 dan F3 

kemudian didiamkan selama 1 jam dan diletakkan di atas media yang telah 

mengeras. Kontrol negatif yang digunakan ialah gel basis tanpa ekstrak daun 

beluntas sebanyak 0,5 mg, sedangkan sebagai kontrol positif digunakan gel 

klindamisin 1% (MediKlin). Kertas cakram berukuran 6 mm diberi perlakuan sama 

dicelupkan pada kontrol negatif dan kontrol positif dan masing-masing diberi tanda 

dan diatur jaraknya agar pengamatan tidak saling bertumpuk. Selanjutnya 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37⁰C dalam inkubator (Rizqiana dkk., 2021). 

Desain penempatan kertas cakram dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Desain Penempatan Kertas Cakram 

Keterangan:  

K1: Formula 1 konsentrasi 5%  

K2: Formula 2 konsentrasi 10%  

K3: Formula 3 konsentrasi 15%  

K+: Kontrol positif (Gel Klindamisin 1%) 

K-: Kontrol negatif (Basis sediaan) 

 

Hasil daya hambat uji aktivitas antibakteri dapat diamati dengan adanya 

zona bening atau zona hambat di sekitar kertas cakram. Zona hambat yang 

terbentuk dapat diukur menggunakan jangka sorong atau penggaris. Pengukuran 

dilakukan dengan mengamati dan mengukur zona hambat yang terbentuk di sekitar 

kertas cakram, kemudian hasil pengukuran dikurangi dengan diameter kertas 

cakram yaitu 6 mm dari masing-masing pengukuran (Fransisca dkk., 2020). 

Klasifikasi zona hambat dapat dilihat pada tabel 4.2.  

 

Tabel 4.2 Klasifikasi diameter zona hambat 

Diameter Zona Jernih Kekuatan Zona Hambat 

≥ 10 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

≤ 5 mm Lemah 

 

Diameter zona hambat dapat diukur dengan menggunakan rumus (Hafsari 

dkk., 2015):  
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(𝐷𝑣 − 𝐷𝑠) + (𝐷ℎ − 𝐷𝑠)

2
 

Keterangan:  

Dv: Diameter vertikal 

Dh: Diameter horizontal 

Ds: Diameter kertas cakram 

4.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan statistik. Analisis 

deskriptif diperoleh dari kesesuaian hasil yang didapat dengan persyaratan sediaan 

gel yang ideal berdasarkan buku, jurnal maupun literatur lain. Analisis deskriptif 

digunakan pada hasil uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya 

sebar dan pengujian aktivitas antibakteri. Sedangkan analisis data statistik 

digunakan pada pengujian pH, viskositas, daya sebar, daya lekat sebelum dan 

sesudah uji stabilitas, serta uji aktivitas antibakteri. Analisis statistik pada evaluasi 

fisik sediaan sebelum dilakukan uji stabilitas menggunakan SPSS versi 20 dengan 

metode one-way ANOVA. Syarat sebelum dilakukan uji one-way ANOVA yaitu 

data harus terdistribusi normal dengan dilakukan uji normalitas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah data hasil penelitian terdistribusi secara normal atau 

tidak. Apabila suatu data tidak normal, maka statistik parametrik tidak dapat 

digunakan sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis. Uji normalitas data 

digunakan metode Kolmogrov-smirnov Test. Apabila nilai signifikan (p) > 0,05 

maka Hipotesis dapat diterima atau data yang diperoleh homogen (Aulannisa dkk., 

2021). Setelah diketahui melalui uji normalitas bahwa data hasil penelitian 

terdistribusi normal, selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas dengan uji 

levene. Pengujian homogenitas memiliki tujuan untuk mengetahui kelompok 

populasi bersifat homogen atau heterogen. Uji selanjutnya adalah analisis data 
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menggunakan One Way Anova. Hipotesis dapat diterima apabila nilai p<0,05 yang 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara formula masing-masing sediaan 

acne spot gel yang telah dibuat. Pengujian menggunakan metode One way Anova 

juga dilakukan untuk analisis hasil zona hambat uji aktivitas antibakteri (Fransisca 

dkk., 2020).  

Analisis data hasil uji setelah stabilitas fisik yang meliputi uji pH, viskositas, 

daya sebar dan daya lekat dilakukan menggunakan metode paired t test untuk 

membandingkan apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai hasil sebelum 

dan sesudah dilakukan uji stabilitas metode cycling test. Sebelum dilakukan uji 

paired t test dilakukan uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov. Apabila 

data yang dihasilkan terdistribusi normal maka dapat dilanjutkan analisis 

menggunakan metode paired t test. Hipotesis dapat diterima apabila nilai p>0,05 

yang menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Namun, apabila data yang dihasilkan tidak terdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan analisis Wilcoxon Signed Rank Test yang merupakan uji non 

parametrik. Hipotesis dapat diterima apabila nilai p>0,05 yang menunjukkan tidak 

adanya perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah perlakuan uji stabilitas 

(Puspita dkk, 2022).



55 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Determinasi Tanaman 

Daun tanaman Beluntas (Pluchea indica L.) yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai bahan aktif perlu dilakukan determinasi. Determinasi 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman yang diteliti dan 

menghindarkan dari kesalahan pengumpulan bahan serta menghindari 

kemungkinan bercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan tanaman lain (Klau 

dan Hesturini, 2021). Determinasi daun beluntas yang akan digunakan dalam 

penelitian dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu, Malang. 

Hasil determinasi tanaman beluntas yang berasal dari Kecamatan Pakis, Kab. 

Malang dibuktikan dengan surat yang telah dikeluarkan oleh UPT Laboratorium 

Herbal Materia Medica. Tertulis dalam surat tersebut bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian adalah daun tanaman beluntas, dapat dilihat dalam 

lampiran 1. Setelah didapat hasil determinasi tanaman, daun beluntas kemudian 

diserbuk dan diekstraksi di tempat yang sama, yaitu UPT Laboratorium Herbal 

Materia Medica.  

5.2 Hasil Rendemen Ekstrak 

 Ekstraksi daun beluntas (Pluchea indica L.) dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi, metode ini dipilih karena peralatan sederhana, dan 

tanpa perlakuan panas sehingga dapat menjadi pilihan untuk ekstraksi senyawa-

senyawa yang tidak tahan panas (thermolabile) (Nugroho, 2017). Proses ekstraksi 

daun beluntas ini dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica, dan hasil 
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ekstraksi dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil rendemen ekstrak daun beluntas 

ditunjukkan pada Tabel 5.1.  

 

Tabel 5.1 Hasil rendemen ekstrak daun beluntas metode maserasi  

Pelarut Bobot Serbuk (g) 
Bobot Ekstrak 

kental (g) 
Hasil Rendemen (%) 

Etanol 70% 520 47,39 9,11 

 

Hasil rendemen yang didapatkan berdasarkan tabel di atas yaitu sebesar 

9,11%. Perhitungan rendemen dilakukan dengan membandingkan bobot ekstrak 

yang diperoleh dengan bobot awal sebelum dilakukan ekstraksi. Hasil ini tidak 

berbeda jauh dengan penelitian lain yaitu Dieny dkk (2023) dan Kusuma dkk (2021) 

yang mendapatkan rendemen ekstrak daun beluntas sebesar 10,25% dan 8,68%  

dengan pelarut dan metode ekstraksi yang sama. Sedangkan menurut Farmakope 

Herbal Indonesia edisi II tahun 2017, rendemen ekstrak daun beluntas yang baik 

adalah tidak kurang dari 8,3% dengan menggunakan pelarut etanol. Perhitungan ini 

dilakukan untuk mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa hasil dari proses 

ekstraksi dan untuk mengetahui keefektifan dari proses yang dihasilkan. Selain itu, 

data hasil rendemen juga berhubungan dengan senyawa aktif suatu sampel, 

sehingga semakin banyak hasil rendemen maka senyawa aktif yang terkandung di 

dalamnya juga semakin banyak (Dewi, 2021; Hasnaeni dkk, 2019). Hasil rendemen 

ekstrak juga dapat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan, pelarut yang 

digunakan dalam pembuatan ekstrak daun beluntas ini ialah etanol 70%. 

Penggunaan etanol 70% dipilih karena mampu menarik senyawa aktif yang lebih 

banyak dibandingkan dengan pelarut lainnya. Senyawa flavonoid yang sifatnya 
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polar akan cenderung terlarut lebih banyak dalam etanol 70%. Etanol memiliki 

gugus hidroksil (gugus OH) yang dapat membentuk suatu ikatan hidrogen dengan 

gugus hidroksil (OH) dari senyawa flavonoid dalam etanol. Penggunaan pelarut 

etanol dengan konsentrasi diatas 70% dapat menyebabkan penurunan kadar 

flavonoid, karena semakin tinggi konsentrasi etanol maka semakin rendah tingkat 

kepolarannya (Riwanti dan Izazih, 2020). Hasil ekstraksi daun beluntas dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

5.3 Hasil Uji Karakteristik Fisik dan Stabilitas Sediaan Acne Spot Gel 

5.3.1 Hasil Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tampilan gel baik bau, warna dan tekstur dari sediaan fisik gel yang 

telah dibuat. Uji dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 

fisik sediaan secara langsung (Julisna, 2019). Hasil uji organoleptik dapat dilihat 

pada tabel 5.2 dan hasil uji organoleptik acne spot gel ekstrak daun beluntas 

masing-masing replikasi dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

Tabel 5.2 Hasil uji organoleptik acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 
Hasil Uji Organoleptik 

Bentuk Bau Warna 

F1 (Ekstrak 5%) 
Semisolid  Khas ekstrak daun 

beluntas lemah 

Kuning kehijauan 

F2 (Ekstrak 10%) 
Semisolid Khas ekstrak daun 

beluntas kuat 
Hijau tua 

F3 (Ekstrak 15%) 
Semisolid Khas ekstrak daun 

beluntas sangat kuat 

Hijau tua 

 

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik yang dilakukan, didapatkan 

hasil organoleptik yang berbeda pada masing-masing formula. Hal ini dikarenakan 



   58 
 

 

 

pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun beluntas yang digunakan, yaitu semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka kekentalan semakin menurun. Bau 

acne spot gel semakin khas ekstrak daun beluntas dengan semakin tingginya 

konsentrasi yang digunakan. Selain itu semakin tinggi ekstrak yang digunakan 

warna dari sediaan juga semakin pekat. Hal ini disebabkan karakteristik ekstrak 

daun beluntas yang pekat dan tajam, sehingga semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

dalam acne spot gel, maka bau dan warnanya akan semakin kuat (Dewi, 2021; Siva 

dan Afriadi, 2018). 

5.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sediaan yang dibuat telah 

tercampur merata atau tidak. Homogenitas dapat diketahui dengan melihat dari ada 

atau tidaknya gumpalan dari sediaan acne spot gel yang telah dibuat (Bhagawan 

dkk, 2020; Siva dan Afriadi, 2018; Slamet dkk, 2020). Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 5.3 dan hasil pengujian per replikasi dapat dilihat pada lampiran 

4. 

 

Tabel 5.3 Hasil uji homogenitas acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula Hasil Uji Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

 

Pengujian dilakukan dengan mengoleskan sediaan diantara dua kaca objek 

kemudian diamati ada tidaknya butiran kasar yang tampak. Hasil uji dari ketiga 
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formula didapatkan hasil yang baik ditandai dengan sediaan tampak homogen dan 

tidak terdapat butiran atau gumpalan kasar pada sediaan acne spot gel ekstrak daun 

beluntas. Pembuatan acne spot gel dengan variasi konsentrasi tidak mempengaruhi 

hasil uji homogenitas sediaan. Homogenitas sediaan dapat dipengaruhi oleh 

kecepatan pengadukan pada saat pembuatan, pengadukan yang terlalu cepat dapat 

merusak system rantai polimer pada sediaan sehingga membuat sediaan tidak 

homogen. Penambahan propilen glikol sebagai kosolven mampu meningkatkan 

kelarutan bahan yang membuat sediaan menjadi homogen (Nastiti dkk, 2023; 

Shofiah, 2024). 

5.3.2 Hasil Uji pH 

Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui sediaan yang dibuat dapat 

diterima atau tidak oleh kulit, hal ini berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan 

sediaan ketika digunakan. Apabila pH terlalu basa dapat mengakibatkan kulit 

bersisik, sedangkan jika pH terlalu asam maka sediaan dapat menyebabkan iritasi 

(Rahmayanti dkk, 2023; Rinaldi dkk, 2020). Hasil uji pH sediaan acne spot gel 

ekstrak daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini. 

Tabel 5.4 Hasil uji pH acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula Nilai pH 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

F1 5,75 ± 0,075 

0,061 

(P>0,05) 
F2 5,70 ± 0,020 

F3 5,53 ± 0,012 

 

 Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 
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Berdasarkan nilai pH seluruh formula seperti yang tertera pada tabel di atas, 

selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan melakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro wilk dan uji homogenitas menggunakan levene. Didapatkan 

bahwa data terdistribusi normal akan tetapi data tidak homogen, sehingga tidak 

dapat dilanjutkan menggunakan one way Anova dan dapat dilanjutkan analisis data 

non parametrik menggunakan Kruskal wallis. Sesuai tabel diatas, didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,061 (P>0,05), maka dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan pH signifikan antar formula. Namun, tetap terjadi penurunan nilai pH 

pada masing-masing formula. Perbedaan pH dipengaruhi oleh peningkatan 

konsentrasi ekstrak yang digunakan. Ekstrak daun beluntas memiliki pH 5,1 yang 

cenderung asam, hal ini dikarenakan adanya senyawa flavonoid yang merupakan 

golongan terbesar dari senyawa fenol yang bersifat sedikit asam. Sehingga semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak pada acne spot gel maka semakin rendah pH yang 

dihasilkan. Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia yaitu SNI 16-4380-

1196 menyatakan bahwa pH yang sesuai dengan kulit manusia berkisar antara 4,5-

6,5. Seluruh formula acne spot gel ekstrak daun beluntas memiliki hasil pengujian 

nilai pH yang baik dan masih dalam rentang nilai pH sesuai yang disyaratkan (Arbie 

dkk, 2020; Rosida dkk, 2018). 

Bahan aktif yang terkandung dalam ekstrak daun beluntas yaitu senyawa 

flavonoid yang merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol yang dapat 

menyebabkan jumlah ion H+ meningkat sehingga semakin tinggi konsentrasi 

eksrtak daun beluntas yang digunakan maka pH juga semakin menurun. Nilai pH 

juga dipengaruhi oleh penambahan TEA, dikarenakan basis gel yang digunakan 
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yaitu karbopol 940 bersifat asam maka diperlukan alkalizing agent untuk 

menetralkan pH karbopol. Mekanisme TEA sebagai agen pengalkali ialah dengan 

mengionisasi karbopol yang akan menghasilkan muatan negatif sepanjang struktur 

blackbone polimer sehingga menghasilkan tolakan elektrostatik, sehingga 

terbentuk struktur tiga dimensi diperpanjang yang membentuk adanya massa gel 

yang padat (Tsabitah dkk, 2019). Dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak daun beluntas yang ditambahkan dalam acne spot gel, membuat nilai pH 

sediaan semakin menurun. Penurunan pH terjadi karena basis gel yang telah netral 

ditambahkan dengan ekstrak daun beluntas yang bersifat asam membuat pH sediaan 

semakin turun. 

5.3.4 Hasil Uji Viskositas 

 Pegujian viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan 

gel, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu cairan 

untuk mengalir. Viskositas berkaitan dengan kemudahan pada saat penggunaan, 

oleh karena itu viskositas suatu sediaan gel tidak boleh terlalu tinggi (kental) 

ataupun terlalu rendah (cair). Selain itu viskositas berpengaruh terhadap laju 

penyerapan obat, semakin kental akan semakin lama penyerapan obatnya (Erwiyani 

dkk, 2020). Hasil uji viskositas dapat dilihat pada tabel 5.5 dan hasil pengujian per 

replikasi dapat dilihat pada lampiran 4. 
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Tabel 5.5 Hasil uji viskositas acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula Nilai Viskositas (cPs) 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

F1 10,600 ± 0,471 

0,030 

(P<0,05) 

F2 9,300 ± 0,471 

F3 3,600 ± 0,623 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil viskositas seluruh formula dan 

selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro wilk dan uji homogenitas menggunakan levene. Didapatkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal sehingga tidak dapat dilanjutkan 

menggunakan one way Anova dan dapat dilanjutkan analisis data non parametrik 

menggunakan Kruskal wallis. Sesuai tabel di atas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,030 (P<0,05), maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan viskositas 

signifikan antar formula. Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia yaitu SNI 

16-4380-1996 sediaan gel yang baik memiliki rentang antara 3.000-50.000 cPs 

(Yurisca dan Dewi, 2023). Hasil pengamatan viskositas menunjukkan bahwa ketiga 

formula sediaan acne spot gel memenuhi rentang nilai viskositas yang baik dan 

memenuhi rentang syarat uji viskositas yaitu 3.000-50.000 cPs.  

Nilai hasil viskositas menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan antar 

formula yaitu penurunan nilai viskositas seiring dengan  bertambahnya konsentrasi 

ekstrak dalam sediaan. Penambahan konsentrasi ekstrak dapat menurunkan 

viskositas karena ekstrak yang digunakan ialah dalam bentuk ekstrak kental yang 
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bersifat cair, sehingga semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun beluntas pada 

formula, maka semakin rendah viskositasnya (Sukmawati dkk, 2022). Ekstrak yang 

bersifat asam juga mempengaruhi viskositas sediaan. pH sediaan dapat 

mempengaruhi nilai viskositas yang dihasilkan, semakin tinggi nilai pH 

menyebabkan konsistensi semakin kental sehingga nilai viskositasnya semakin 

besar, dan sebaliknya semakin rendah nilai pH maka viskositasnya juga semakin 

menurun. Selain itu, penambahan bahan-bahan lain seperti gliserin dan propilen 

glikol yang konsistensinya cair dapat menurunkan viskositas sediaan gel (Erwiyani 

dkk, 2020; Muthoharoh dan Rianti, 2020). 

5.3.5 Hasil Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelunakan serta 

kemampuan kecepatan penyebaran sediaan pada saat diaplikasikan pada kulit 

sehingga mampu memberikan efek terapi seperti yang diinginkan. Hasil uji daya 

sebar dapat dilihat pada tabel 5.6 dibawah ini, dan hasil pengujian per replikasi 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

Tabel 5.6 Hasil uji daya sebar acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 
Hasil Daya Sebar (cm) 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

F1 5,2 ± 0,047 

0,026 

(P<0,05) 
F2 5,6 ± 0,094 

F3 6,1 ± 0,081 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil daya sebar seluruh formula, 

selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan melakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro wilk dan uji homogenitas menggunakan levene. Didapatkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal sehingga tidak dapat dilanjutkan 

menggunakan one way Anova dan dapat dilanjutkan analisis data non parametrik 

menggunakan Kruskal wallis. Berdasarkan tabel di atas analisis menggunakan 

Kruskall wallis didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,026 (P<0,05), maka dapat 

diartikan bahwa terdapat perbedaan daya sebar yang signifikan antar formula. 

Syarat daya sebar sediaan gel yang memenuhi SNI No. 06-2588 adalah antara 5-7 

cm (Hasriyani dkk, 2022; Slamet dkk, 2020). Sehingga dapat diketahui bahwa 

seluruh formula acne spot gel ekstrak daun beluntas memiliki nilai daya sebar yang 

memenuhi persyaratan. 

 Perbedaan signifikan antar formula menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak daun beluntas mempengaruhi kemampuan daya sebar sediaan, dimana 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun beluntas yang digunakan maka akan 

semakin tinggi daya sebar sediaan. Hal ini disebabkan karena konsistensi ekstrak 

yang berbentuk cairan kental, sehingga semakin tinggi konsentrasi yang digunakan 

maka semakin besar daya sebar sediaan (Rosida dkk, 2018). Daya sebar sediaan 

dipengaruhi oleh viskositas sediaan, dimana viskositas berbanding terbalik dengan 

daya sebar yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai viskositas maka semakin rendah 

nilai daya sebarnya. Nilai viskositas yang besar menyebabkan hambatan sediaan 

untuk menyebar semakin besar sehingga daya sebarnya mengecil, dan sebaliknya 

apabila nilai viskositas suatu sediaan semakin kecil maka hambatan suatu sediaan 
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semakin kecil sehingga daya sebar semakin besar. Sehingga . Semakin besar daya 

sebar maka semakin mudah sediaan untuk dioleskan. Akan tetapi, sediaan dalam 

bentuk gel tidak boleh mudah mengalir di permukaan kulit  (Hasriyani dkk, 2022; 

Saryanti dkk, 2019).  

5.3.5 Hasil Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama 

kemampuan sediaan acne spot gel dapat melekat pada kulit pada saat diaplikasikan 

sehingga mampu memberikan efek terapi seperti yang diinginkan. Sediaan yang 

memiliki nilai daya lekat tinggi akan mampu menempel lebih lama pada saat 

diaplikasikan ke kulit sehingga efektivitas terapi juga semakin optimal. Hasil uji 

daya Lekat dapat dilihat pada tabel 5.7 dibawah ini, dan hasil pengujian per 

replikasi dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

Tabel 5.7 Hasil uji daya lekat acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 
Hasil Daya Lekat (detik) 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

F1 12,38 ± 0,579 

0,000 

(P<0,05) 
F2 5,45 ± 1,043 

F3 2,90 ± 0,300 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian dengan penambahan beban hingga 

500 gram, didapatkan hasil daya lekat seluruh formula dan selanjutnya dilakukan 

analisis statistik dengan melakukan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk dan 



   66 
 

 

 

uji homogenitas menggunakan levene. Didapatkan bahwa data terdistribusi normal 

dan homogen sehingga dapat dilanjutkan menggunakan one way Anova. 

Berdasarkan tabel di atas analisis menggunakan one way Anova didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05), maka dapat diartikan bahwa terdapat 

perbedaan daya lekat yang signifikan antar formula. Nilai hasil uji daya lekat 

sediaan gel yang baik adalah lebih dari 1 detik (Hasriyani, 2022; Rosida dkk, 2018; 

Slamet dkk, 2020). Sehingga dapat diketahui bahwa seluruh formula acne spot gel 

ekstrak daun beluntas memiliki nilai daya lekat yang memenuhi persyaratan. 

Formula dengan konsentrasi ekstrak lebih tinggi memiliki nilai uji daya 

lekat yang lebih lama. Hal ini disebabkan karena konsistensi ekstrak yang 

berbentuk cairan kental membuat viskositas sediaan menurun. Daya lekat memiliki 

nilai yang berbanding lurus dengan viskositas, semakin besar viskositas atau 

semakin kental suatu sediaan maka kemampuan daya lekat sediaan tersebut akan 

semakin tinggi. Sedangkan semakin rendah viskositas sediaan, maka daya lekat 

semakin menurun karena konsistensi yang semakin encer (Aprilliani dkk, 2022; 

Hasriyani dkk, 2022).  

5.3.6 Uji Stabilitas  

 Uji stabilitas dilakukan untuk menjamin bahwa sediaan yang dibuat tetap 

memiliki karakteristik sesuai kriteria selama proses produksi hingga sampai ke 

tangan konsumen. Pengujian stabilitas dengan metode cycling test merupakan salah 

satu jenis pengujian stabilitas dipercepat yang dilakukan dalam interval waktu 

tertentu dan suhu tertentu dengan tujuan mempercepat terjadinya perubahan yang 

biasa terjadi pada suhu normal. Sediaan acne spot gel yang memiliki stabilitas baik 
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adalah tidak terjadi perubahan fisik dari setiap formula. Uji ini dilakukan dengan 

menyimpan sediaan pada lemari es dengan suhu 4⁰C selama 24 jam kemudian 

dipindahkan dalam oven dengan suhu 40⁰C selama 24 jam. Proses tersebut terhitung 

1 siklus dan pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus (Aqsyal dan Mardiyanti, 2023; 

Rahmayanti dkk, 2023). Setelah dilakukan pengujian dilakukan kembali evaluasi 

fisik sediaan gel yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya 

lekat dan daya sebar, diamati hasil yang didapat kemudian dibandingkan dengan 

hasil yang didapat sebelum uji stabilitas.  

A. Hasil Stabilitas Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptik sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut.  

 

Tabel 5.8 Hasil stabilitas uji organoleptik acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula Sebelum stabilitas  Sesudah stabilitas 

Bentuk Bau Warna Bentuk  Bau  Warna  

F1 
(Ekstrak 

5%) 

Semisolid  Khas 
ekstrak 

daun 

beluntas 

lemah 

Kuning 
kehijauan 

Gel 
kekentalan 

tinggi 

Khas 
ekstrak 

daun 

beluntas 

lemah 

Kuning 
kehijauan 

F2 

(Ekstrak 

10%) 

Semisolid  Khas 

ekstrak 

daun 
beluntas 

kuat 

Hijau tua Gel 

kekentalan 

sedang 

Khas 

ekstrak 

daun 
beluntas 

kuat 

Hijau tua 

F3 

(Ekstrak 
15%) 

Semisolid  Khas 

ekstrak 
daun 

beluntas 

sangat 
kuat 

Hijau tua Gel 

kekentalan 
rendah 

Khas 

ekstrak 
daun 

beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji organoleptik setelah disimpan selama 12 

hari pada suhu suhu 4⁰C selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam oven dengan 
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suhu 40⁰C selama 24 jam, didapat bahwa seluruh formula memiliki bentuk fisik 

sediaan yang stabil.  Hal ini ditunjukkan dengan tidak terjadi perubahan signifikan 

pada bentuk, bau dan warna sediaan, meskipun bentuk sediaan sedikit berubah 

menjadi lebih lemah. Hal ini berkaitan dengan perlakuan uji stabilitas dengan 

menyimpan sediaan dalam suhu tinggi yaitu 40⁰C yang membuat viskositas sediaan 

semakin menurun. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sediaan acne spot gel 

menunjukkan sediaan yang stabil (Annisa dkk, 2019; Hasriyani dkk, 2022).   

B. Hasil Stabilitas Uji Homogenitas 

Hasil uji organoleptik sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut.  

 

Tabel 5.9 Hasil stabilitas uji homogenitas acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 

Uji Homogenitas 

Sebelum stabilitas Sesudah stabilitas 

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen 

 

Hasil uji homogenitas berdasarkan tabel diatas didapat bahwa setelah 

dilakukan uji stabilitas ketiga formula tidak terjadi perubahan dan didapatkan hasil 

yang baik ditandai dengan sediaan tampak homogen dan tidak terdapat butiran atau 

gumpalan kasar pada sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perubahan suhu pada uji stabilitas tidak mempengaruhi 

homogenitas sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas. Akan tetapi homogenitas 
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sediaan dapat dipengaruhi oleh kecepatan pengadukan pada saat pembuatan, 

pengadukan yang terlalu cepat dapat merusak sistem rantai polimer pada sediaan 

dan membuat sediaan tidak homogen. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sediaan 

acne spot gel menunjukkan sediaan yang stabil dan baik dari homogenitasnya 

(Muthoharoh dan Rianti, 2020; Shofiah, 2024). 

C. Hasil Stabilitas Uji pH 

Hasil uji organoleptik sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut.  

 

Tabel 5.10 Hasil stabilitas uji pH acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 

Nilai pH 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

Sebelum 

stabilitas 
Sesudah stabilitas 

F1 5,75 ± 0,075 5,72 ± 0,167 1,000* 

(P>0,05) 

F2 5,70 ± 0,020 5,44 ± 0,035 0,003** 
(P<0,05) 

F3 5,53 ± 0,012 5,26 ± 0,012 0,007** 

(P<0,05) 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 
*  : stabil 

**  : tidak Stabil 

 

Data yang diperoleh seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas kemudian 

dianalisis secara statistik menggunakan Paired t test untuk membandingkan nilai 

hasil sebelum dilakukan uji stabilitas dan setelah dilakukan uji stabilitas, apabila 

data tidak terdistribusi normal maka diganti dengan uji Wilcoxon sebagai uji non 

parametrik. Hasil normal ditunjukkan oleh formula 2 dan formula 3 sehingga 

menggunakan uji lanjutan Paired t test. Sedangkan formula 1 didapatkan hasil tidak 
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normal sehingga menggunakan uji lanjutan Wilcoxon. Berdasarkan tabel di atas 

formula 1 didapatkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang pada analisis 

menggunakan Wilcolxon artinya menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan 

antara pH sebelum dan sesudah stabilitas. Pada formula 2 dan formula 3 didapatkan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang pada analisis menggunakan Paired t test 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pH sebelum dan sesudah 

stabilitas. Pada formula 1 didapatkan bahwa sediaan tidak berubah signifikan yang 

artinya sediaan stabil, sedangkan pada formula 2 dan formula 3 menunjukkan 

terjadinya perubahan signifikan antara nilai pH sebelum dan sesudah dilakukan uji 

stabilitas yang ditunjukkan dengan perubahan nilai pH yang semakin menurun. 

Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia yaitu SNI 16-4380-1196 

menyatakan bahwa pH yang sesuai dengan kulit manusia berkisar antara 4,5-6,5. 

Sehingga meskipun terjadi penurunan nilai pH, seluruh formula masih memenuhi 

rentang pH yang disyaratkan.  

Penurunan nilai pH dapat terjadi karena pengaruh suhu yang berubah-ubah 

terutama suhu penyimpanan yang tinggi seperti 40⁰C, hidrolisis kation dari TEA 

sebagai basa lemah menghasilkan ion H+ sehingga pH menjadi asam. Semakin 

banyak ion H+ dalam sediaan maka akan membuat semakin asam dan nilai pH 

menurun. TEA tidak mampu menutupi sifat asam dari basis karbopol serta ekstrak 

yang ada selama dilakukan uji stabilitas. Selain itu, dapat dilihat bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka pH yang dihasilkan semakin turun. 

Kandungan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun beluntas dalam suhu 

tinggi seperti perlakuan pada uji stabilitas dapat membuat flavonoid terdegradasi 
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sehingga dapat menghasilkan asam dengan melepas ion H+ lebih banyak ke dalam 

sediaan sehingga dapat menurunkan pH sediaan. Oleh sebab itu semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam sediaan, maka didapat pH sediaan yang 

semakin asam juga (Dewi, 2018; Pertiwi dkk, 2019; Slamet dkk, 2020). 

D. Hasil Stabilitas Uji Viskositas 

Hasil uji viskositas sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut.  

 

Tabel 5.11 hasil stabilitas uji viskositas acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 

Nilai viskositas 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

Sebelum 

stabilitas 
Sesudah stabilitas 

F1 10,600 ± 0,471 8,600 ± 0,471 0,083* 

(P>0,05) 

F2 9,300 ± 0,471 7,300 ± 0,471 0,083* 

(P>0,05) 

F3 3,600 ± 0,623 3,160 ± 0,235 0,180* 

(P>0,05) 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

*  : stabil 

 

 
Data yang diperoleh seperti pada tabel di atas kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan Paired t test, apabila tidak maka diganti dengan uji Wilcoxon 

sebagai uji non parametrik. Didapatkan hasil bahwa seluruh formula tidak 

terdistribusi normal sehingga harus dilakukan uji lanjutan non parametrik yaitu uji 

Wilcoxon. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa seluruh formula memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 yang berdasarkan analisis menggunakan metode 

Wilcoxon artinya menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara nilai 

viskositas sebelum dan sesudah stabilitas. Hasil uji viskositas berdasarkan tabel 
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diatas didapat bahwa setelah dilakukan uji stabilitas sediaan stabil viskositasnya 

meskipun tetap terjadi penurunan nilai viskositas yang di dapat setelah uji stabilitas. 

Akan tetapi berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia yaitu SNI 16-4380-

1996 sediaan gel yang baik memiliki rentang antara 3.000-50.000 cPs, sehingga 

seluruh formula masih memenuhi rentang viskositas yang disyaratkan (Yurisca dan 

Dewi, 2023). 

Penurunan viskositas dapat disebabkan karena suhu yang tinggi yaitu pada 

suhu 40⁰C pada saat uji cycling test. Pemanasan suatu zat menyebabkan molekul-

molekulnya bergerak sehingga gaya interaksi antar molekulnya melemah, dengan 

demikian viskositas sediaan akan turun dengan kenaikan temperatur. Penurunan 

nilai pH sediaan juga dapat mempengaruhi nilai viskositas yang dihasilkan, 

semakin rendah nilai pH maka viskositasnya juga semakin menurun (Erwiyani dkk, 

2020; Muthoharoh dan Rianti, 2020; Slamet dkk, 2020). 

E. Hasil Stabilitas Uji Daya Sebar 

Hasil uji daya sebar sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.12 berikut.  

Tabel 5.12 Hasil stabilitas uji daya sebar acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 

Hasil Daya Sebar 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

Sebelum 

stabilitas 
Sesudah stabilitas 

F1 5,2 ± 0,047 5,7 ± 0,154 0,102* 
(P>0,05) 

F2 5,6 ± 0,094 5,8 ± 0,108 0,109* 

(P>0,05) 

F3 6,1 ± 0,081 6,2 ± 0,040 0,180* 
(P>0,05) 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

*  : stabil 
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Didapatkan data seperti pada tabel di atas kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan Paired T Test, apabila tidak maka diganti dengan uji 

Wilcoxon sebagai uji non parametrik. Didapatkan hasil bahwa seluruh formula 

tidak terdistribusi normal sehingga harus dilakukan uji lanjutan non parametrik 

yaitu uji Wilcoxon. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa seluruh formula 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang berdasarkan analisis menggunakan 

metode Wilcoxon artinya menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara 

nilai daya sebar sebelum dan sesudah stabilitas. Hasil uji daya sebar berdasarkan 

tabel diatas didapat bahwa setelah dilakukan uji stabilitas tidak terjadi perubahan 

nilai daya sebar signifikan yang artinya daya sebar sediaan stabil, meskipun terjadi 

peningkatan nilai daya sebar sediaan. Akan tetapi berdasarkan SNI No. 06-2588 

daya sebar sediaan gel yang baik dan memenuhi persyaratan adalah antara 5-7 cm 

(Hasriyani dkk, 2022; Slamet dkk, 2020). Sehingga meskipun terjadi peningkatan 

nilai daya sebar, seluruh formula masih memenuhi rentang nilai daya sebar yang 

baik.  

Peningkatan nilai hasil daya sebar dapat disebabkan oleh perubahan suhu 

yang tinggi pada saat uji cycling test yang mengakibatkan menurunnya pH dan 

viskositas sediaan. Daya sebar carbomer akan mengalami penurunan jika berada 

dalam suasana pH asam, sehingga berdampak pada daya sebar sediaan yang 

semakin meningkat. Selain itu nilai daya sebar sediaan berbanding terbalik dengan 

viskositas, dimana semakin besar daya sebar maka akan semakin kecil nilai 

viskositas. Perubahan konsistensi gel menyebabkan perubahan ketahanan dari 
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struktur gel sehingga mempengaruhi nilai daya sebar (Forestryana dan Rahman, 

2020; Mardikasari dkk, 2017; Sari dkk, 2021). 

F. Hasil Stabilitas Uji Daya Lekat 

Hasil uji daya lekat sesudah penyimpanan sediaan acne spot gel ekstrak 

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut.  

 

Tabel 5.13 Hasil stabilitas uji daya lekat acne spot gel ekstrak daun beluntas 

Formula 

Hasil Daya Lekat 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

Sebelum 

Stabilitas 

Sesudah 

Stabilitas 

F1 12,38 ± 0,579 6,09 ± 0,577 0,003** 

(P<0,05) 

F2 5,45 ± 1,043 3,76 ± 0,368 0,085* 

(P>0,05) 

F3 2,90 ± 0,300 2,76 ± 0,302 0,741* 

(P>0,05) 

Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

*  : stabil 

**  : tidak Stabil 

 

Data yang diperoleh seperti pada tabel di atas kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan Paired T Test, apabila tidak maka diganti dengan uji 

Wilcoxon sebagai uji non parametrik. Didapatkan hasil bahwa seluruh formula 

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan analisis menggunakan Paired T 

Test. Nilai signifikansi pada formula 1 yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara hasil daya lekat sebelum dan sesudah 

dilakukan stabilitas fisik. Sedangkan pada formula 2 dan formula 3 yang memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil daya lekat sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas fisik. 
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Hasil uji daya lekat berdasarkan tabel diatas didapat bahwa setelah dilakukan uji 

stabilitas tidak terjadi perubahan yang signifikan sehingga daya lekat sediaan stabil, 

meskipun terjadi penurunan nilai daya lekat setelah dilakukan uji stabilitas. Akan 

tetapi seluruh formula masih memenuhi rentang nilai daya lekat sediaan gel yang 

baik adalah lebih dari 1 detik (Hasriyani, 2022; Rosida dkk, 2018; Slamet dkk, 

2020). Sehingga meskipun terjadi penurunan nilai daya lekat, seluruh formula 

masih memenuhi rentang nilai daya lekat yang baik. Penurunan kemampuan daya 

lekat sediaan disebabkan perubahan suhu saat uji stabilitas yang mengakibatkan 

viskositas sediaan semakin menurun. Hal tersebut berpengaruh terhadap daya lekat 

sediaan, semakin rendah viskositas maka daya lekat juga semakin rendah (Arbie 

dkk, 2020).  

Sediaan acne spot gel berpenetrasi pada lapisan epidermis kemudian 

menuju folikel rambut dan kelenjar sebasea tempat terbentuknya jerawat. Sediaan 

bekerja dengan mengurangi populasi bakteri penyebab jerawat yaitu 

Propionibacterium acnes. Propilen glikol mampu meningkatkan penetrasi dengan 

cara menurunkan sifat halangan pada stratum corneum sehingga menyebabkan zat 

aktif yaitu ekstrak daun beluntas mudah terpenetrasi dan menembus membrane 

(Chandra, 2019). 

Berdasarkan seluruh rangkaian uji stabilitas yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa terjadi perubahan signifikan pada uji organoleptik di seluruh formula. 

Pada uji homogenitas, uji viskositas dan uji daya sebar seluruh formula tidak 

menunjukkan perubahan signifikan. Pada uji pH perubahan signifikan ditunjukkan 
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pada formula 2 dan formula 3. Sedangkan pada uji daya lekat perubahan signifikan 

ditunjukkan pada formula 1. Hal ini dapat dilihat pada tabel lampiran 4. 

5.4 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram (Kirby Bauer 

test) dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dengan cara mengukur 

daerah zona bening atau clear zone yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang 

mengandung acne spot gel ekstrak daun beluntas, kontrol positif berupa gel 

klindamisin, dan kontrol negatif berupa basis gel tanpa ekstrak terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Pengujian ini telah dinyatakan layak etik setelah 

mendapat izin etik penelitian yang dapat dilihat pada lampiran 6. Hasil diameter 

zona hambat dapat dilihat pada tabel 5.14 dan pada lampiran 7. 

 

Tabel 5.14 Hasil diameter zona hambat acne spot gel terhadap bakteri P.acnes 

Formula 
Hasil Zona Hambat (mm) 

(𝒙 ̅ ± 𝑺𝑫) 
p-value 

F1 1,00 ± 0,816 

0,000 
(P<0,05) 

F2 5,00 ± 0,408 

F3 11,5 ± 1,080 

Kontrol (+) 21,8 ± 1,649 

Kontrol (-)  0,00 ± 0,00 
Keterangan:  

𝑥 ̅ : rata-rata 3 kali replikasi 

SD : standar deviasi 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai yang didapat kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan One way Anova untuk melihat signifikansi daya hambat 

antar formula, kontrol positif, dan kontrol negatif pada uji anti bakteri. Berdasarkan 

analisis didapatkan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara hasil daya hambat dari masing-masing formula acne 
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spot gel ekstrak daun beluntas, kontrol positif, dan kontrol negatif. Hasil pengujian 

statistik dapat dilihat pada lampiran 9. Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa setiap 

formula memiliki kekuatan daya hambat yang berbeda-beda terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Pada formula 1 didapatkan hasil zona hambat yang 

termasuk pada kategori lemah sebesar, yaitu kurang dari 5 mm. Pada formula 2 

didapatkan hasil zona hambat kategori sedang, yaitu antara 5-10 mm, dan zona 

hambat tertinggi didapat pada formula 3, yaitu lebih dari 11 mm yang artinya 

termasuk dalam kategori kuat. Pada kontrol positif menggunakan klindamisin gel 

termasuk kategori kuat, dan kontrol negatif menggunakan basis gel tanpa 

penambahan ekstrak tidak menghasilkan zona hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa acne 

spot gel ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 5%; 10%; dan 15% memiliki 

kemampuan penghambatan terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Didapatkan 

hasil yang berbeda pada masing-masing formula yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun beluntas yang digunakan maka semakin 

besar juga daya hambat yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Suru 

(2019) dimana semakin besar konsentrasi zat aktif yang digunakan, maka akan 

semakin besar zona hambat yang dihasilkan, karena seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi yang digunakan maka metabolit yang terkandung dalam sediaan 

semakin tinggi. Adanya kandungan senyawa flavonoid yang merupakan kandungan 

terbesar dalam daun beluntas inilah yang memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis kualitatif flavonoid yang menunjukkan bahwa 

ekstrak daun beluntas positif mengandung flavonoid ditandai dengan terjadi 
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perubahan warna menjadi jingga. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 8. 

Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri adalah dengan berinteraksi dengan DNA 

pada inti sel bakteri. Ikatan yang terjadi merupakan ikatan hidrogen dengan rantai 

ganda DNA sehingga fungsi DNA dari bakteri terganggu serta mempengaruhi 

stabilitas rantai ganda mengakibatkan semua proses pertumbuhan dan metabolisme 

bakteri terhambat (Dewi, 2020; Erwiyani dkk, 2022; Suru dkk, 2019). 

Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan basis acne 

spot gel tanpa tanpa penambahan ekstrak daun beluntas. Hasil yang didapat 

menunjukkan nilai 0,00 mm, dimana dapat diartikan bahwa basis acne spot gel 

tanpa ekstrak daun beluntas tidak memiliki pengaruh zona hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Penggunaan kontrol negatif bertujuan untuk 

membuktikan bahwa basis yang belum ditambahkan bahan aktif tidak memiliki 

aktivitas antibakteri. Apabila tidak terdapat bahan antibakteri maka tidak akan ada 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas antibakteri yang ditunjukkan oleh acne spot gel ekstrak daun beluntas 

murni berasal dari penambahan ekstrak daun beluntas dalam sediaan (Rompas dkk, 

2022). 

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan gel 

Klindamisin 1% (Medi-Klin). Pemilihan klindamisin sebagai kontrol positif karena 

klindamisin merupakan suatu pilihan terapi sistemik yang efektif dan banyak 

digunakan oleh masyarakat pada terapi acne, serta didasarkan dari penelitian (Putri 

dkk, 2020; Rasyid dan Amody, 2020) pada penelitiannya yang menguji daya 

antibakteri klindamisin gel 1% terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang 
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mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme sintesis protein 

bakteri. berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan nilai 21,8 mm, dimana dapat 

diartikan bahwa gel klindamisin sebagai kontrol positif memiliki potensi kuat 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Kontrol positif digunakan sebagai 

kontrol zat uji, untuk membandingkan diameter zona hambat yang terbentuk dan 

kemampuan aktivitas antibakteri dari acne spot gel ekstrak daun beluntas dalam 

menghambat bakteri uji yaitu Propionibacterium acnes (Sari dkk, 2019).  

5.5 Integrasi Islam Terkait Penelitian 

Allah SWT menyerukan kepada manusia agar selalu bertafakur atas 

ciptaan-Nya sehingga dapat memanfaatkannya dengan baik. Segala ciptaan 

Allah SWT tidak ada yang sia-sia, banyak nilai manfaat yang belum diketahui 

oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan serta hewan yang telah diciptakan oleh-

Nya. Berlandaskan firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imran ayat 190-191 

berikut:  

وُلِّى الْاَلْباَبِّ  اِّنَّ فِّيْ خَلْ  يٰتٍ لا ِّ  قِّ السَّمٰوٰتِّ وَالْارَْضِّ وَاخْتِّلَافِّ الَّيْلِّ وَالنَّهَارِّ لَاٰ

مْ وَيتَفَكََّرُوْنَ فِّيْ خَلْقِّ  ﴾١٩٠﴿ عَلٰى جُنوُْبِّهِّ قعُوُْداً وَّ َ قِّياَمًا وَّ يْنَ يَذْكُرُوْنَ اللّٰه الَّذِّ
ِۚ رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هٰ  لًاِۚ سُبْحٰنكََ فَقِّناَ عَذاَبَ السَّمٰوٰتِّ وَالْارَْضِّ ﴾١٩١﴿النَّارِّ ذاَ باَطِّ  

١ 

Artinya:“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal,(190). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 

atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 

ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka (191).” 

 

Ayat di atas menurut Dr. H. Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya yaitu Tafsir Al-

Muyassar (2019) menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita manusia untuk 

melihat, merenung, dan mengambil kesimpulan atas ciptaan-Nya di muka bumi, 
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karena tidak mungkin sesuatu diciptakan tanpa memiliki manfaat dan seluruh 

ciptaan-Nya mengandung bukti-bukti serta petunjuk atas keesaan Allah bagi 

orang-orang yang berakal. Ini juga salah satu fungsi akal yang diberikan kepada 

manusia, yaitu agar mereka dapat menggunakan akal tersebut untuk merenungi 

tanda-tanda yang telah diberikan oleh Allah SWT. Oleh sebab itu, tugas manusia 

di muka bumi ini agar bertafakur untuk memanfaatkan ciptaan-Nya di muka bumi, 

salah satunya ialah tumbuhan. Semakin digali dan diteliti tumbuhan akan 

semakin jelas kandungan dan manfaatnya sehingga dapat digunakan lebih lanjut 

oleh manusia. Contohnya adalah pada tumbuhan beluntas yang diketahui 

mengandung senyawa flavonoid sehingga memiliki aktivitas antibakteri. 

Kandungan antibakteri tersebut dapat digunakan oleh manusia sebagai obat anti 

jerawat. Salah satu bentuk sediaan yang dapat digunakan sebagai obat anti 

jerawat ialah dalam bentuk acne spot gel. 

Berdasarkan penelitian, acne spot gel ekstrak daun beluntas memiliki efek 

penghambatan terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan 

bakteri penyebab jerawat. Artinya pemanfaatan bahan alam dari ekstrak daun 

beluntas dapat dimanfaatkan sebagai obat anti jerawat, dikarenakan dalam Islam 

kesehatan merupakan salah satu aspek terpenting dalam hidup. Pada saat umat 

muslim melaksanakan ibadah Haji di Arab Saudi yang memiliki cuaca panas 

mampu menyebabkan kulit wajah memproduksi minyak berlebih sehingga 

setelah meninggalkan Tanah Suci muncul berbagai permasalahan kulit wajah, 

salah satunya yaitu jerawat. Sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas dapat 

digunakan sebagai pilihan terapi anti acne setelah jamaah haji melaksanaan 
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serangkaian kegiatan ibadah haji di Tanah Suci sebagai salah satu bentuk ikhtiar 

dalam menyembuhkan penyakit (Amiruddin dkk, 2023).   

Pemanfaatan tanaman beluntas sebagai acne spot gel merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar manusia dalam menyembuhkan suatu penyakit. Akan tetapi 

sebagai manusia selain berikhtiar juga perlu bertawakal kepada Allah SWT, 

karena Allah SWT sebaik-baiknya penolong bagi manusia. Hal ini sesuai dengan 

Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut: 

حَدَّثنَاَ هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ وَأبَوُ الطَّاهِرِ وَأحَْمَدُ بْنُ عِيسَى قاَلوُا حَدَّثنَاَ ابْنُ وَهْبٍ  
بَ  يْرِ أخَْبَرَنيِ عَمْرٌو وَهُوَ ابْنُ الْحَارِثِ عَنْ عَبْدِ رَب هِِ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ أبَيِ الزُّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ لِكُل ِ داَءٍ دوََاءٌ  ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ اللََّّ

ِ عَزَّ وَجَلَّ   فإَذِاَ أصُِيبَ دوََاءُ الدَّاءِ بَرَأَ بإِذِْنِ اللََّّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Ma'ruf] dan [Abu Ath 

Thahir] serta [Ahmad bin 'Isa] mereka berkata; Telah menceritakan kepada 

kami [Ibnu Wahb]; Telah mengabarkan kepadaku ['Amru] yaitu Ibnu Al Harits 

dari ['Abdu Rabbih bin Sa'id] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. 

Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit, maka akan sembuhlah 

penyakit itu dengan izin Allah 'azza wajalla." (HR. Muslim). 

 Hadist tersebut menurut Ibnu Qoyyim menjelaskan bahwa setiap 

penyakit ada obatnya, jika obat yang digunakan tepat mengenai sumber penyakit, 

maka dengan izin Allah SWT penyakit tersebut akan hilang sehingga manusia 

mendapat kesembuhan. Meskipun demikian, kesembuhan membutuhkan proses, 

maka manusia harus senantiasa bertawakal kepada Allah SWT atas 

kesembuhannya (Badrudin, 2021; Hidayat dkk, 2022). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil uji karakteristik fisik sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas dengan 

variasi konsentrasi 5%; 10%; dan 15%  yang meliputi uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji daya lekat memiliki 

karakteristik fisik sediaan yang baik, seluruh sediaan memenuhi rentang syarat 

pengujian fisik sediaan gel. 

2. Seluruh formula sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas dengan variasi 

konsentrasi 5%; 10%; dan 15% menunjukkan hasil uji stabilitas yang tidak 

stabil pada uji pH dan uji daya lekat, meskipun memiliki hasil uji organoleptik, 

uji homogenitas, uji viskositas, dan uji daya sebar yang baik. 

3. Formula 3 dengan konsentrasi ekstrak daun beluntas tertinggi sebesar 15% 

memberikan hasil zona hambat yang paling tinggi yaitu 11,5 (dalam kategori 

kuat) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dibandingkan dengan formula 

2 dan formula 1. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 
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Tidak menyimpan sediaan gel dengan suhu yang terlalu tinggi karena akan 

membuat stabilitas sediaan menurun.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat hasil determinasi daun beluntas 
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Lampiran 2 Surat keterangan hasil ekstraksi 
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Lampiran 3 Gambar sediaan acne spot gel ekstrak daun beluntas 

   

a. Formula 1          b. Formula 2 

 

   

c. Formula 3        d. Sediaan pada kemasan acne spot 

 

 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 1 

   

Formula 2 

   

Formula 3 
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Lampiran 4 Evaluasi acne spot gel ekstrak daun beluntas  

1. Uji Organoleptik 

a. Formula 1  

- Replikasi 1 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning kehijauan 

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning kehijauan 

 

- Replikasi 2 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 
lemah 

Kuning kehijauan 

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning kehijauan 

 

- Replikasi 3 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 
lemah 

Kuning  

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 

lemah 

Kuning kehijauan 

Gel kekentalan tinggi Khas ekstrak daun beluntas 
lemah 

Kuning kehijauan 

 

b. Formula 2 

- Replikasi 1 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

 

- Replikasi 2 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 
kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas Hijau tua 
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kuat 

 

- Replikasi 3 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan sedang Khas ekstrak daun beluntas 

kuat 

Hijau tua 

 

c. Formula 3  

- Replikasi 1 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 
sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 
sangat kuat 

Hijau tua 

 

- Replikasi 2 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 
sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

 

- Replikasi 3 

Bentuk  Bau  Warna  

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

Gel kekentalan rendah Khas ekstrak daun beluntas 

sangat kuat 

Hijau tua 

 

2. Uji homogenitas 

Formula  Replikasi  Hasil pemeriksaan  

Formula 1 1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Formula 2 1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 
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Formula 3 1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

 

 

3. Uji pH 

Formula Replikasi 
Hasil pemeriksaan 

pH 

Nilai rata-rata 

dan ± SD 

Formula 1 

1 5,65 

5,75 ± 0,075 2 5,82 

3 5,80 

Formula 2 

1 5,73 

5,70 ± 0,020 2 5,68 

3 5,70 

Formula 3 

1 5,55 

5,53 ± 0,012 2 5,53 

3 5,52 

 

4. Uji daya sebar 

Formula Replikasi Hasil daya sebar 
Nilai rata-rata 

dan ± SD 

Formula 1 

1 5,3 

5,2 ± 0,047 2 5,3 

3 5,2 

Formula 2 

1 5,5 

5,6 ± 0,094 2 5,7 

3 5,7 

Formula 3 

1 6 

6,1 ± 0,081 2 6,2 

3 6,1 

 

5. Uji daya lekat 

Formula Replikasi Hasil daya lekat 
Nilai rata-rata 

dan ± SD 

Formula 1 

1 11.67 

12,38 ± 0,579 2 12,4 

3 13,9 

Formula 2 

1 6,68 

5,45 ± 1,043 2 4,13 

3 5,56 

Formula 3 

1 2,99 

2,90 ± 0,300 2 3,22 

3 2,5 
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6. Hasil uji viskositas sebelum stabilitas 

8
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7. Hasil uji viskositas setelah stabilitas 
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Lampiran 5 Hasil setelah dilakukan uji stabilitas  

Formula  Hasil 

Organoleptik 

Hasil 

Homogenitas 

Hasil 

pH 

Hasil 

Viskositas 

Hasil 

Daya 

Sebar 

Hasil 

Daya 

Lekat 

Formula 1 S tabil Stabil Stabil  Stabil  Stabil Tidak 

stabil  

Formula 2 Tidak stabil Stabil  Tidak 
stabil  

Stabil Stabil Stabil 

Formula 3 Tidak stabil  Stabil  Tidak 

stabil 

Stabil Stabil Stabil 
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Lampiran 6 Sertifikat ijin etik  
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Lampiran 7 Hasil zona hambat uji aktivitas antibakteri 

   

a. Replikasi 1  b. Replikasi 2   c. Replikasi 3  
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Lampiran 8 Surat keterangan analisa kualitatif flavonoid 
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Lampiran 9 Analisis One way Anova 

1. Uji pH 

- Hasil normalitas  

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

REPLIKASI 

FORMULA 1 .346 3 . .837 3 .206 

FORMULA 2 .219 3 . .987 3 .780 

FORMULA 3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

- Hasil homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

REPLIKASI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.752 2 6 .022 

 

- Kruskall wallis test  

 

Test Statisticsa,b 

 REPLIKASI 

Chi-Square 5.600 

Df 2 

Asymp. Sig. .061 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULA 

 

2. Uji Viskositas 

- Normalitas  

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

REPLIKASI 

FORMULA 1 .385 3 . .750 3 .000 

FORMULA 2 .385 3 . .750 3 .000 

FORMULA 3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

- Homogenitas  
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Test of Homogeneity of Variances 

REPLIKASI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.190 2 6 .831 

- Kruskall wallis test  

Test Statisticsa,b 

 REPLIKASI 

Chi-Square 6.997 

Df 2 

Asymp. Sig. .030 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULA 

3. Uji Daya Sebar 

- Normalitas  

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

REPLIKASI 

FORMULA 1 .385 3 . .750 3 .000 

FORMULA 2 .385 3 . .750 3 .000 

FORMULA 3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

- Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

REPLIKASI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.857 2 6 .471 

- Kruskall wallis test  

Test Statisticsa,b 

 REPLIKASI 

Chi-Square 7.322 

df 2 

Asymp. Sig. .026 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

FORMULA 
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4. Uji Daya Lekat 

- Normalitas  

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

REPLIKASI 

FORMULA 1 .177 3 . 1.000 3 .969 

FORMULA 2 .199 3 . .995 3 .866 

FORMULA 3 .260 3 . .958 3 .607 

a. Lilliefors Significance Correction 

- Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

REPLIKASI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.359 2 6 .326 

- One way Anova  

ANOVA 

REPLIKASI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 144.478 2 72.239 95.340 .000 

Within Groups 4.546 6 .758   

Total 149.024 8    

 

Lampiran 10 Analisis Paired t Test 

1. Uji pH 

- Formula 1 

a. Normalitas  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas .346 3 . .837 3 .206 

sesudah stabilitas .376 3 . .771 3 .047 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 
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 sesudah 

stabilitas - 

sebelum 

stabilitas 

Z .000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 

- Formula 2 

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas .219 3 . .987 3 .780 

sesudah stabilitas .343 3 . .842 3 .220 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Paired t test  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

stabilitas - 

sesudah 

stabilitas 

.2633

3 
.02517 .01453 .20082 .32585 

18.12

4 
2 .003 

 

 

 

 

 

 

- Formula 3 
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a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas .253 3 . .964 3 .637 

sesudah stabilitas .191 3 . .997 3 .900 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Paired t test  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

stabilitas - 

sesudah 

stabilitas 

.2700

0 
.04000 .02309 .17063 .36937 

11.69

1 
2 .007 

 

2. Uji Viskositas 

- Formula 1  

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F1 .385 3 . .750 3 .000 

sesudah stabilitas F1 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

sesudah stabilitas F1 - 

sebelum stabilitas F1 

Negative Ranks 3a 2.00 6.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 3   

a. sesudah stabilitas F1 < sebelum stabilitas F1 
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b. sesudah stabilitas F1 > sebelum stabilitas F1 

c. sesudah stabilitas F1 = sebelum stabilitas F1 

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F1 - 

sebelum 

stabilitas F1 

Z -1.732b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .083 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

- Formula 2 

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F2 .385 3 . .750 3 .000 

sesudah stabilitas F2 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F2 - 

sebelum 

stabilitas F2 

Z -1.732b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .083 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

- Formula 3 

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F3 .253 3 . .964 3 .637 

sesudah stabilitas F3 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F3 - 

sebelum 

stabilitas F3 

Z -1.342b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

3. Uji daya sebar 

- Formula 1 

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F1 .385 3 . .750 3 .000 

sesudah stabilitas F1 .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F1 - 

sebelum 

stabilitas F1 

Z -1.633b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

- Formula 2 

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F2 .385 3 . .750 3 .000 

sesudah stabilitas F2 .343 3 . .842 3 .220 
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a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F2 - 

sebelum 

stabilitas F2 

Z -1.604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

- Formula 3  

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

sesudah stabilitas F3 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 sesudah 

stabilitas F3 - 

sebelum 

stabilitas F3 

Z -1.342b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

4. Uji daya lekat 

- Formula 1 
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a. Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F1 .177 3 . 1.000 3 .969 

sesudah stabilitas F1 .251 3 . .966 3 .647 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Paired t test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

stabilitas F1 - 

sesudah 

stabilitas F1 

6.296

67 
.58184 .33592 4.85131 7.74203 

18.74

4 
2 .003 

- Formula 2  

a. Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F2 .199 3 . .995 3 .866 

sesudah stabilitas F2 .362 3 . .805 3 .127 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Paired t test  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pair 

1 

sebelum 

stabilitas F2 - 

sesudah 

stabilitas F2 

1.696

67 
.91664 .52922 -.58040 3.97373 3.206 2 .085 

 

- Formula 3  

a. Normalitas  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum stabilitas F3 .260 3 . .958 3 .607 

sesudah stabilitas F3 .297 3 . .917 3 .442 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Paired t test  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

stabilitas F3 - 

sesudah 

stabilitas F3 

.1366

7 
.62292 .35964 -1.41076 1.68409 .380 2 .741 
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Lampiran 11 One way Anova Uji Antibakteri 

a. Hasil normalitas 

Tests of Normalityb 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

REPLIKASI 

FORMULA 1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

FORMULA 2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

FORMULA 3 .314 3 . .893 3 .363 

K POSITIF .232 3 . .980 3 .726 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. REPLIKASI is constant when FORMULA = K NEGATIF. It has been omitted. 

b. Hasil homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

REPLIKASI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.937 4 10 .076 

c. Hasil one way Anova 

 

ANOVA 

REPLIKASI 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 976.567 4 244.142 172.335 .000 

Within Groups 14.167 10 1.417   

Total 990.733 14    
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